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BAB 1

I)I.:NI)AlltJI.1 JAN

A. 1,atur Bclalurrlg Nlasulull

Bangsa Indonesia> khususnya masyarakat jawa dikenal sebagai bangsa

berkebudayaan tinggi) dengan ciri khasnya tersendiri ialah berkemampuan

mengadaptasi setiap unsur kebudayaan yang diterimanya, serta mem tiki unsur

perbedaan dengan keadaan lingkungan bangsa lain didunia. Aliran agama atau

aliran kebudayaan apapun yang masuk ke Indonesia, akan diisi atau d'sesuaikan

dengan unsur-unsur asli Indonesia.

Nilai-nilai dan norma-norma kehidupan yang tumbuh didalam masyarakat

berguna untuk mencari keseimbangan dalam tatanan kehidupan. Nilai-nilai dan

norma itu dibentuk sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat, yang pada

akhirnya menjadi ada gt istiadat ini diwujudkan dalam bentuk upacara. 1

Norma-norma itu adalah nilai-nilai budaya yang sudah terkait pada peranan-

peranan tertentu manusia dalam masyarakatnya, misalnya peranan manusia

sebagai sesepuh masyarakat yang masing-masing memiliki nouna yang

difungsikan sebagai pedoman kelakuan dalam masyarakat.

Setiap suku atau bangsa memiliki kebudayaan sendiri-sindiri yang berebeda

dengan kebudayaan bangsa atau suku bangsa lain, Demikian pula dewan suku

jawa, ia memiliki kebudayaan khas dimana didalam system atau metode

1. Henri SupHanto. Upacara Adat Jawa 1’i mur . ( Surabaya : DEPDIKBUD. 1998). 1

1
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buddyanya digunakan symbol-simbol sebagai sarana atal media untuk

menitipkan peran-peran atau nasehat-nasehat bagi bangsanya.

Berbagai macam upacara adat yang terdapat didalam masyarakat pada

umumzya dan masyarakat Tambak cemandi pada khususnya adalah merupakan

pencerminan bahwa semua perencanaan, tindakan dan perbuatan telah diatur oleh

tata nilai luhur. Tata nilai luhur tersebut diwariskan secara turum telnurun dari

generasi kegenerasi berikut, perubahan-perubahan tata nilai nenuju perbaikan

sesuai dengan tuntunan zaman, yang jelas adalah bahwa tata ailai yang

dipancarkan melalui tata upacara adat merupakan manifestasi tata kehidupan

jawa yang serba hati-hati agar dalam melaksanakan segala sesuatu mendapatkan

keselamatan baik lahir maupun bathin.2

Sebagaimana telah diketahui, bahwa masyarakat yang ada diwilayah

Indonesia dizaman dahulu telah mengenal kepercayaan-kepercayaa1 sebagai

penunjang untuk mendekatkan diri pada sang pencipta. Keyakinan tersebut dapat

berupa keFrcaYaan animisme dan dinamjsme yang telah mengaFar dalam

kehidupan sehari-hari dalam masyarakat terdahulu.

Walaupun demikian karena beragamnya budaya maka sampai sekarang islam

sebagai Yang FnganutnYa sangat besar dimasyarakat, tetapi bentik-bentuk

2 Thomas Wiyasa Bratawidjay& UWcara tradisional Masyarakat java, (Jakarta: Pustaka Snar
Harapan, 2000)

9
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budaya lama masih kuat seperti kepercaYaan pada kekuatan glaib dan

penghormatan kepada leluhur.

Walaupun pada zaman yang sudah maju seperti sekarang ini tidak berarti kita

llilrus mcning>Balkan dan mclupak IIII tradisi-tradisi rnasa lalu ying sudah

dikerjakan secara turun temurun ole 11 nenek moYang kita, karena traJisi lnllah

yang telah membawa kita pada zaman yang sudah maju seperti sekarang ini.

Dalam suatu masyarakat yang tradisional masih terdapat suatu kqnrcayaan

mengenal istilah anak ontang anting, sebagaimana dalam suatu keluarga yang

hanya mempunyai satu anak (tunggal) dan tidak mempunyai saudara sama sekali

yang biasanya orang jawa menyebutnya dengan anak ontang anting. se lelah anak

itu tumbuh dewasa atau hendak melangsungkan pernikahan biasanya akan

dilangsungkan suatu upacara tradisional yaitu upacara ruwatan. Upacara tersebut

bertujuan agar anak tersebut dijauhkan dari segala macam bencana yang

menimpa atau agx anak tersebut tidak dimakan Betoro kolo (semacara makhluk

halus yang dipercayai oleh masyarakat zaman dahulu), dan yang terpenting

adalah supaya anak tersebut mendapatkan keselamatan dan berkah dari Tuhan

Yang Maha Esa.

Pelaksanan upacara ruwatan biasanya dilakukan dengan persembahan sesaji

dan tumpeng yang berjumlah tujuh, sama seperti upacara-upacara adat yang lain,

upacara ruwatan ini juga disertai dengan pargelaran wayang. Karena cerita

pewayangan merupakan cermin kehidupan manusia dengan segala masalahnya

3
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cI itaII IIIC11galldUIIg suri tauladaa11 tclltang: baik daII buruk, adil dan bat lil, utama

dan hina, sabar dan murka, sebab dan akibat hingga hUkL#n pembalasan,

I
kesemuanya merupakan ajaran moral yang tinggi

Upacara ruwatan ini dilakukan oleh keluarga yang hanya mempunyai satu

anak (ontang anting) dengan tujuan supaya anak tersebut didalam menjalani

kehidupannya dijauhkan dari malapetaka.

Hampir semua orang tua yang ingin putra putrinya nanti dalam menjalani

kehidupan mendapatkan kebahagiaan sehingga mereka melaksanakan upacara

adat entah itu berdampak positif atau negative. Walaupun mayoritas dalam

masYarakat tersebut beragama islam tetapi mereka masih mempercayai upacara.

upacara adat Jawa Yang telah melekat dan sulit ditinggalkan, upacara-ul>cara adat

bukanlah berasal dari ajaran islam sendiri

Pengaruh uwcara nIwatan terhadap kepercayaan masyarakat apakah mampu

memberikan Wningkatan terhadap aqidah masyarakat. Jika mereka

menghiangkan praktek-praktek nenek moyang seperti persembahan sesaj j dan

Yang lainnYa karena Wrbuatan tersebut dapat membahayakan kemurnhn aqidah

masyarakat.

U\a :11 :1 : ;j 1:79!!;1\ 11ra 11 11 a1 1[111C1[1r1 #• JIaS a h ]K e P a h tuhPathan Tiga Tokoh Lseri taWayang ) ( YagV&aM
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Dari paparan diatas9 sehingga penulis ingin melakukan sebuah penelitian

yang dikemas dalam bentuk judul skripsi : Upacara Ruwatan Anak Ontang

Anting studi kasus didesa Tambak cemand j sedati Sjdoatjo.

B. Perumusan Masalah

l]crtitik dari latar belakang masalah tersebut diatas maka, peneliti

nlcrunruskan masalah sebagai berikut :

1' Bagaimana keWrcayaan masyarakat terhadafupacara ruwatan arnk ontang

anting didesa Tambak cemandi sedati Sidoarjo.

2. Bagaimana pandangan agama Islam terhadap upacara ruwatan arnk ontang

anting didesa Tambak cemandi Sedati Sidoarjo.

C. Tujuan Penelitian

Kembali pada perumusan masalah diatas, maka peneliti dalam tujuan

penelitiannya adalah sebagai berikut :

1 9 kg k t(hL e n ge t a h U i b a g a n 1 n a n a k e IF}1e r C aya an masyarakat tentang upacara

ruwltaan anak ontang anting di desa Tambak cemandi Sedati Sidorjo.
t2rIh/l'

2. indri mengetahui bagaimana pandangan agama Islam terhadap upacara

ruwatan anak ontang anting di desa Tambak cemandi Sedati Sidoar-o

5
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D. Penegasan Judul

1)alam penegasan judul ini peneliti ingin memberikan kejelasan judul supaYa

tidak ada }urallcauall dalanr judul illi :

1. Upacara : suatu atau serangkaian tindakan yang dilakukan menurut

kebiasaan atau keragama yang menandai kesucian atau

kenikmatan suatu peristiwa.4

: kata ruwatan berasal dari kata Ru\\’at yaag artinya

bebas atau lepas.

Upacara Ruwatan adalah seiamatan yang menandai suatu peristiwa

yang dianggap suci dan untuk membebaskan dari segala macam bencana.

3, Ontalg Anting : anak yang tidak mempunyai saudara sama sekali (t-rnggu1).

Jadi yang dimaksud dengan judul tersebut adalah mengkaji tentang upacara

selamatan anak ontang anting atau tunggal dan kepercayaan nnsyarakat

terhadap upacara ruwatan didesa Tambak cemandi sedati Sidoarjo.

E . Alasan Memilih Judul

Setbp upacara ritual pada umumnya mempunyai satu tujuan yaitu ingin

mendapatkan keselamatan dan kebahagian dari Tuhan Yang Maha Esa. Pada

upara ruwatan anak ontang anting yang ada didesa Tambak cemandi sedati

Sidoarjo adalah supaya anak tersebut dijauhkan dari segala macam bencana.

Sehingga penulis disini ingin mengetahui mengapa diadakan strata upacara

4 Hasan Sadili. Ensiklopedia Indonesia . Jilid 6

2. Ruwatan

6
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khusus bagi anak yang tidak mer3punyai saudara sama sekali (ortang anting) dan

penulis terurik sehingga penrlis menjadikan masalah tersebut nwnjadi judul dari

skripsi.

F. Populasi Dan Sampel

a. PopLlasi

Populasi adalah kelompok orang yang menjadi sasaran penelitian. Yang

menjadi populasi yang diteliti adalah masyarakat desa Tambak cemandi Sedati

Sidoarjo sebanyak 300 orang.

b. Sam3eI

Achlah bagizr dari populasi. Yang menjadi sample dalam perwlitian ini

adalah sebanyak 75 %. Tetapi karena studi kasus, maka kasus yang terjadi didesa

Tambak cemandi Sedati Sidoarjo yang berjumlah 10 kasus, maka IG kasus ini

yang dijadikan obyek peneliti.

F. Sumber-sumber Yang Dipergunakan

a. Sumbe- Primer

Sumber data yang bersifat utama dan terpenting untuk mendapatkan infirmasi

yang diperlukan peneliti, ini merupakan penelitian lapangan dimarn peneliti

terjun langsung kelapangan untuk mencari data atau keterangan yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti.

7
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Responden adalah merupakan sumber Yang utama sehingga pentIlls

menggunakan beberapa rcspondcn untuk mendapatkan keterangan dan informasi

lclrta11g llrasialah yang diteliti

b. Sumber Skunder

Sumber skunder merupakan sumber data yang bersifat menu gang dan

melengkapi sumber data prjrrBrs yang menjadi sumber data skunder adalah buku-

buku kepustakaan, antara lain :

1. Budiono Herusatoto. Simbol isme dalam Budaya Java.

2. Franz Magnis Suseno. Etika Jaw'a.

3. Henri Suprianto. Upacara Adat Jawa Timur

4. Hasbilloh BaKri. Pedoman /5/a/n Di Indonesia.

5. Drs. Djakiah Darajat PerbandIngan Agama

G. Me:ode Penelitian

1. Metode Penguympulan data

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan metode

kua]jtatjf, karena sesuai dengan latar belakang penelitian. Sedangkan metodologi

penelitian adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriliif berupa

kata-kata tertulis atau lisan cari orang-orantg, dan prilaku yang dapat diamati.

Pendekatanini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh),5

5 Lexi. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2001). 3

8
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a. .Interview (wawancara)

wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan jalan Tanya jan’lb sepihak

yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.6

Metode ini digunakan untuk menggali data tentang pelaksanaxl upacara

ruwatat anak ontang antung didesa Tambak cemandi Sedati Sidoarjo.

D. metode observasi

Peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap

gejala atau fenomena yang diselidiki.7 Metode ini digunakan untuk meaggali data

tentang keadaan geografisdar keadaan penduduk desa Tambak cemxrdj Sedati

Sidoarjo.

2. Analisa Data

Tujuan analisa dalam penelitian adalah menyempitkan dan rrembatasai

penemaan-penemuan hingga me gadi suatu data yang teratur, serta tetsusun dan

lebih berarti

a. Metode Induktif

Yaitu berangkat dari fakta-fakta yang Idlususp perIstiwa-peristiwa yang

konlait, kemudian dari fakta-fana dan perIstiwa-peristiwa yang bnkrit itu

ditxik generalisasi-gener&lisasi yang mempunyai sifat umum_8

6 Drs. Marzuki. Metodologi Riset, ( Yogyakarta: BPEE. 1977).62
: Drs. Maezuki. Metodologi Riset . 62

' Sanapiah Faisal Dasar dan Teknik Penelitian Ke ilrn11an social . (Surabaya: Usaha Nasional. 1981).

9
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b. MeTode Deduktif

Yaitu apa saja yang dianggap benar pada suatu peristiwa dalam suatu kelas

atau jenis maka secara logika dan otomatos dapat ditarik kesimpul3n, bahwa

kebenaran yang terdapat dalam kelas tersebut rncnjadi kcbcngran bagi

peruiti wa yang bersil Irt un uin

IIn SISTEMATIKA PEMBAIIASAN

BAB 1 :Berisikan Pendahuluan, Yang terdiri dari : Latar Belakang Masalah,

Penegasan Judul, Alasan Memilih Judul, Populasi Dan Sampel>

Sumber-sumber Yarg Dipergunakan, Metode Penelitian dan

Sistematika Pembahaun

Landasan Teoritis terdiri dari : Pengertian Kepercayaan= Bentuk-

bentuk Kepercayaan, Kebudayaan dan Upacara Tradidonal.

Upaca-a Ruwatan di Desa Tambak (_’emand{ :(J:_mbaran Umum

11)kasi Penelitian terdiri dari : Kondisi Geografis, Keadaan ?enduduk2

keadaan Penduduk terdiri dari : Keadaan Keaganaan2 Keadaan

Ekonomi, Keadaan Pendidikan dan Keadaan S isla] Budaya.

Berisikan mengenai Sejarah Rtlwatan dan Tujuan Upacara> yang

terdiri dari: Sejarah Ru\\’atan, Pelaksanaan Upacara>: Per engkapan

Upacara, Proses jalannya Updcdra3 Awal Up,lc,Ira. Maksud dan

Tujuan Upacara. .

BAB II

BAB III

10
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1)Ali 1 V Analisa Data terdiri dari : l’andan8an Islam mengenai Upacara

RuwaUn dan Kepercayaan Masyarakat 'l'ambak Ccm:Indi.

Penutup terdiri dari : Kesimpulan, Saran-saran dan Penutup.BAB V
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BAB 11

KEPERCAYAAN DAN UPACARA TRADISIONAL

A. Pengertian kepercayaan

Kata kepercayaan menurut ilmu pengetahuan, mempunYai beberapa

pengenlan yaItu:

1. Iman kepada agama

2. Anggapan (key,Ik nan) bahwa benar sungguh ada, nlisaillya kepada

dewa-dewa dan orang-orang halus.

3. Dianggap benar dan jujur, misalnya orang kepercayaan.

4. Setuju kepada kebijaksanaan pemerintah atau pengurus.1

Kata kepercayaan menurut istilah (terminology) di Indonesia pada waktu ini,

adalah keyakinan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa diluar agama atau tidak

termasuk kedalam agama.2

Kepercayaan adalah sebutan bagi kelompok masyarakat yang mempercayai

adanya Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan hasil cipta, rasa dan karsa manusia.

Kepercayaan juga berarti suatu aliran yang mempunyai paham yang bersifat

1 Prof Kamil Kartapradja. Aliran Kebathinatt dan Kepercayaan di Indonesia (Jakarta: CV. Haji :
Masagung. 1990). 9 \
2 Prof. Kamil Kartapradja. Aliran Kebathinall Dan Kepercayaan di Indonesia.\ J

Wa 1
1
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dogmatis yang terjalin dengan adat istiadat hidup sehari-hari dari berbagai suku

bangsa yang mempercayai terhadapa pa saja yang dipercaYai adat nenek moYang.3

Kcpcrcayaall masyarakat Indolrcsia yang dilnaksudkan adalah kcWrcaYaan atau

kcllynki11 iIn rakyat Indonesia pada dewasa ini kepada ’l’llh iin Yang Maha Esa dan

kepercayaan kepada keadaan yang ghaib lainnya,

Dalam Islam disebut dengan Iman, iman yang berarti percaya. Iman yang

berasal dari bahasa Arab, mempunyai akar yang sama dengan kata “aman” dan

“ CIntaIlah ”. Iman lebih berkonotasi sebagai kata kerja. Bukanlah kata benda. Yaitu

sikapa religius. Sikap ini terlihat rada seseorang yang secara sadar dan yakin

mempercayakan keimanan hidupnya pada Tuhan. Karena Tuhan yang diyakininya

ialah satu-satunya Dzat Yang Maha Absolut dan Maha Kasih, sehingga hanya

kepada-Nya seseorang yang beriman menyadarkan makna dan tujuan hidup. Bukan

4

kepada orang lain.

Iman yang benar itu harus memenuhi tiga syarat, yaitu:

1. Pengakuan dengan hati

2. Pengucapan dengan lisan

3. Pengalaman dengan anggota badan.

3 Drs- ABD. Muthahb Ilyas. Drs. ABD Ghofur Imam. Haram Kepercayaan Dan Kebhatina11 df
Indonesia (Surabaya: CV. Amin. 1998). 11

-Drs. K Permadi S.H Iman dm Taqwa Menurut al-Qur ’an (Jakarta: Ri11eka Cipta. 1995)
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Sebagaiman disabdakan oleh Rasulullahsebagai berikut :

C}KJ9q & J OLdILI JJ§J UIIL? SI' DL-1 YI

Iman ialah pengakuan dengan hati, pengucapan dengan lisan dan anggota

badan. (Hr. Muslim).

Jadi iman yang benar adalah mengakui dengan hati, mengucapkan dengan

lidah dan mengamalkan dengan anggota badan seluruh seluruh aturan yang diberikan

oleh Tuhan dan menjauhi segala larangan Tuhan.)

Seperti yang telah kita ketahui bahwa rukun iman (kepercayaan) dalam Islam

ada cn:lin perkara yaitu,:

1. 1)crcaya kepada Allah

Iman kepada Tuhan adalah pangkal dari agama. Tidak ada agama tanpa

kcwrcayaan adanya Tuhan, Allah, nama Yang maha Mulia> dari Zat Yang Maha

Suci, yang kita wrcayai dan kita beramal berusaha karena-Nya. Dari pada-Nyalah

kita hidup dan kepada-Nyalah kita kembali. Wujud atau adanya Al]ah3 bukanlah

Wrkara yang sulit yang harus dicari dengan jalan berbelit-beIit. Karena fitrah

manusia sendiri telah mengakui adanya Tuhan.6

5 Drs. SYahaiman Zaini. Tinjaua1 Analitis Tentang Iman, Islam dan Ama: (.Malang: Kalam Muba
1984). 6 - -

6 Hasbul loh Bakri. Pedoman Islam d Indonesia (Jakarta: UI.Press. 1988). 1
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Telah disebutkan dalam Al-Qur’an bahu,a Allah itu wajib adanYa (wajibatil

wujud) .

Lh )31\ vj 4# v3\ _ N\3 LBS bUlb c3391 s 4JAI\ 1311 c) iJ

b RJ bbG), X >391 9 t+b gb Lp ,Li.Jl :) aS\ aJit Lb :JaI 8b1

j,b”*1 /95 $1W avI', ,U'-i i§ Alt h,kI'itb (1531\ +H3j4tbIJg

Artitl\to : Sesungguhnya pada kejadian langit dan bunIi dan pada pergantian nlalam dan

siang, pada pelayaran kapal dilaulan yang »lemberi fbedah bagi nlanusia, pada hujan

yang diturunkan Allah dari langit, dengan itu Allah hidupkan bumi yang telah mati» dan

diatas bumi itu berkeliaran beraneka macam binatang, dan pada angin yang bertiup dan

mega yang terbentang all tara langit dan bumi, semua itu menjadi bukti adanya Allah
7

bagi orang-orang yang bertIkaI.

2. Percaya kepada malaikat-malaikat Allah

Malaikat adalah makhluk Allah yang tanpa jasad hanya terdiri dari wujud

rohani semata-mata, Malaikat diciptakan oleh Allah lebih dulu dari manusia.8

Al-Qur’an dan sabda Nabi Muhammad saw memberikan petunjuk-petunjuk

tentang adanya yang ghaib bernama malaikat. Dia adalah tenaga-tenaga yang

diciptakan Allah mengerjakan tugas tertentu. Oleh sebab zat malaikat itu bukanlah

benda, dan bukan pula jenis, maka bukanlah dia laki-laki dan bukan pula perempuan.

Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan adanya malaikat.

7 Q.S. Al-Baqarah 2: IM
8 Hasbulloh Bakry. Pedoman Islam di Indonesia . 8
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(11) 39'= --'35 (10)-aW3 W ZJ13

Artinya: Dan sesungguhnya atas kamu ada malaikat penjaga (pengawas). Yang

nmlia, yang menuliskan amal-amal kamu. Mereka mengetahui apa saja yang kamu

kerjakan 9

Ada sepuluh malaikat yang wajib dipercayai oleh umat islam, antara lain:

a) Jibril, bertugas untuk menyampaikan Wahyu Allah kepada

para Nabi atau pada makhluk Allah tertentu

b) Mikail, bertugas menoIing umat manusia bagI

kesejahteraannya sejak dalam kandungan.

c) lsrafll, bertugas meniup sangkakala landa hari kiamat

d) lzrail yang dikenal dengan malaikat maut, bertugas untuk

mencabut nyawa seluruh In:lkhluk yang bernyawa.

e) Atid, bertugas lnencatat segala lnacanr kejelekan yang

dilakukan oleh manusia

f) Raqib, bertugas mencatat amal kebaikan manusia

g) MunkM, menanyai manusia dialaH1 kubur

h) Nakir, menanyai manusia dialam kubur

i) Malik (Zabanjah)7 bertugas menjaga neraka

j) Ridwan, bertugas menjaga surga

9 Q.S Al- Infithar 82:10-11
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3. Percaya kepada kitab-kitab-Nya

Kitab suci meripakan perintah dan sebagai pegangan umat manusi dan guna

menuntun manusia. Datangnya dari Tuhan dibawa oleh malaikat, disampaikan

kepada para Nabi-nabi dan para Rasul-rasul guna disampaikan kepada manusia.10

Ada empat kitab suci yang wajib diketahui dan dipercaya, yaitu :

1 ) Taurat, kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa a.s

2) Zabur, kitab yang diturunkan kepada Nabi Daud a.s

3) Injil, kitab yang diturunkan kepada Nabi Isa a.s

4) Al-Qur’an, kitab yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad

4. Percaya kepada Rasul-Rasul-Nya

Nabi adalah manusia terpilih yang menerima wahyu Allah dan

menYamWlkan isi wahW itu pada manusia sekelilingnya. Dan jika Nabi itu

mendapat tugas khusus untuk menyampaikan suatu aganla atau mengembalikan

ajaran suatu agama Yang sudah dirusak oleh umat agama itu maka tugas itu

menjadikan dia menjadi seorang Rasul. 11

Dldalam kitab suci Al-Qur’an terdapat nama dua puluh lima Rasul

Allah,Yaitu : Adam, Idris, Luth, lbrah ims Ismail) Ishaq) Ya’kub> Ytuuf2 sytuib>

:: Hamka. Pelajaran Agama Islam . ( Jakarta: Bulan Bintang. 1956). 125
' ' Hasbulloh Bakry. Pedoman Islam dj Indonesia . 6 – -
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Musa1 Harun, Daud, Sulaiman, Hud, IIYas,IIYasa, A>Tub) Soleh, Zulkifl1, Yunus,

Yahya, Isa, Muhammad.

Disamping nama_nama yang tersebut diatas itu harus diimani bahwa masih

banyak Rasul-rasul dan Nabi-nabi lainnya, Yang nama satu NrsatunYa tidak disebut'

Didalam Al-qur’an juga disebutkan .

@ OdhA # DA ?A AJE LA'ni ) @ dIri CP :bJ Diuli ali

Artinya: Dan sesunggphnya kImi telah mengptus beberapa Rasul sebelumn):a

(Muhammad). Diantara Rasul-rasul itu ada yang kami kisahkan ri\va}’atn)’a

kepadamu dan ada juga diantaranya yang karni tidak kisahkan.12

5, Percaya kepada hari akhirat

1 lari akhirat, itu ialah hari kehidupan setelah dibangkitkan kembali dari

kematian kita yang sekarang,. Ada juga pendapat akhirat itu ialah masa setelah

kcm iIt jaII kita

Mc IUI'Ut Masjl'uk Zulldi dalalll I)ukullya Studi Isil11111 IIIClljclUSkall scI)ab illlull

kepada hari akhirat akan membawa kepada keyakinan adanya suatu hidup lagi di

alam lain sesudah hidup di duniawi Adanya hidup kembali bagi manusia sesudah

matinya. Dan hidup yang kedua itulah menjadikan tujuan akhir daripada perputaran

roda kehicupan dan penciptaan manusia. Ia adalah alam kedua bagi kehidupan

manusia yang sifatnya kekal, ia adalah tumpuan tujuan akhir dari seluruh perjalanan

sejarah manusia, sesudah manula meninggalkan dunia fana. Bagi seorang yang

12 Q.S Al-Mu’minun 40:78
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beriman kepada Allah dan hari akhirat, tentu tidak boleh bingung, putus asa dan

kecewa hidup. Jawaban itu mudah di temukan dengan iman yang benar. Bahwa

hidup duniawi ini adalah pase pertama daru kehidupan manusia seluruhnya. Akhirat

merupakan kehidupan manusia kedua, disana manusia hidup sehat dengan amalnya

ketika di dunia dahulu. 13

6. Percaya kepada Qada’ dan Qadar

(2adha dan Qadar itu bermakna: kepastian dan ketentuan. Dimaksudkan

adalah kepastian dan ketentuan dari Allah terhadap makhluk-Nya.

Arti Qadar dalam al-Qur’an dapat kita memahaminya bahwa Qadar itu adalah

suatu peraturan umun1 yang telah diciptakan oleh Allah untuk menjadi dasar alam

1111, dimana terdapat hubungan sebab dan akibat. 1-el,lh menjadi undang_undang alam

(su11atullal1) yang abadi dimana manusia juga terikat pada Sunatullah. 14

Firman Allah s.\v.t

JaI DKI11 BL c)SbS

SesungWhnya kami telah menjadikan segala sesuatu menulut Qadarnya.15

Man um@makn kepada di-j anda. Bukan diri anda yang memilih dan

menetapkan siapa ibu bapak anda. Bukan anda yang memilih dan menentukan

dlmana anda lahir dan siapa nantinYa Yang akan menjadi Wndamping anda kelak

apablla anda menikah- SemuanYa itU adalah kepastian dan ketentuan dari A11ah swt

:: y:12:: 5: 13::S4: 11iIi:71=;, RaETI) Mawah Press. 1988). 158-159
15 Q-S al-Qtllar 54:49
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B. Bentuk-bentuk kepercayaan

1. Animisme

Animisme berasal dari kata anima, anime : dari bahasa Latin animus> dan

bahasa Yunani Avepos> dalam bahasa Sansekerta disebut Prana, dalam bahasa Ibrani

disebut Ratih yang artinya napas atau jiwa. Ia adalah ajaran atau doktrin tentang

6
realitas jiwa. 1

Dalam Filsafat animisme adalah doktrin yang menempatkan asal mula

kehidupan mental dan fisik dalam suatu energi yang lepas atau sekurang-kurangnya

berbeda dari jasad. Atau animisme adalah teori bahwa segala objek-objek alami ini

bernyawa atau berjiwa, mempunyai spirit dan bahwa kehidupan mental dan fisik

bersumber pada nyawa, jiwa atau spirit tadi.

Dari pandangan Sejarah Agama, istilah tersebut digunakan dan diterapkan

dalam suatu pengertian yang lebih luas untuk menunjukkan kepercayaa terhadap

adanya makhlu-makhluk spiritual yang erat sekali hubungannya dengan tubuh atau

jasad. MlaEhluk spritual tadi merupakan suatu unsure yang kemudian membentuk

jiwa dan kepribadian yang tidak lagi dengan suatu jasad yang Incmbatasinya.

'l')' lor . Orang yang pertama-tama mempelajari alam ruh pada bangsa-bangsa

yang masir sederhana (primitif), bel»ndapat bahwa animisme adalah kepercayaan

16 Drs. Zakiy3h darajat. Perbandingan Agama. (Jakarta: Bumi Aksara. 1996). 24
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adanya ruh (nyawa) Enda benda_benda, batu_batu» kayu-kayu9 tumbuh-tumbuhan,

binatang, manusia dan makhluk-makhluk lain Yamg terdapat didunia-17

Para ahli filsafat pada zaman kuno, memadukan antara hidup dan makhluk

halus tersebut. Karena itu sampai pada suatu konsepsi Yang sangat terkenal Yang

dapat di deskripsikan sebagai suatu jiwa atau roh Yang mcIUWkan makhluk halus

seperti hantu atau setan yang sewaktu-waktu muncul dangan tiba-tiba pada orang'

orang tertentu, Tylor menambahkan bahwa menurut mereka makhluk halus tadi

dapat memasuku tubuh manusia, menguasajnya, dan dapt puh merasuk ke dalam
/

tubuh binatang-binatang dan juga dapat berada pada tumbuh-tumbuhan, tanam-

tanaman dan pepohonan lainnya.

Menurut teori anilnis, ide tentang roh mula-mula dikemukakan dengan

I)cmahalnigl sederhana tentang adanya kcllidur)an Bunda yaitu pada waktu terjaga dan

pada waktu tidur.

Menurut kepercayaan animisme zat ruh mengisi segala sesuatu dan memberi

hidup kepada seluruh makhluk, berhubungan erat dengan masyarakat secara

komunal,. Dari segala makhlu manusialah yang ada ditingkat tertinggi, oleh karena

itu pada manusia dianggap zat ruh yang paling tinggi.18

Animisme banyak kita jumpai pada berbagai bangsa di Dunia ini, terutama

pada msyarakat primitif, misalnya suku-suku bangsa di Afrika Selatan, tengah dan

17 Prof Kamil Kartapradja. Alira11ZKepercayaall Dan Kebathinan dI Indonesia . 3
18 Drs. Zakiyah Darajat Perbandingan Agama. 27
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barat, Juga dl Benua Atnka. Dr IndonesIa Juga masIh banyak suKu-suKU bangsa yang

memeluk animisme, bahkan di Jawa yang masyarakatnya boleh dikatakan sudah

maju masih banyak juga yang memeluk animisme ini, hal ini mungkin karena adanya

pengaruh agama Budha dan Hindu yang dipeluk oleh raja-raja zaman dahulu

sebelum Islam

Animisme ternyata dapat meaimbulkan berbagai ragam kepercayaan. Adapun

macam-macam kepercayaan tersebut dapat kita kelompokkan menjadi 4 golongan7

yaItu :

1. KepercaYaan dan Wnyent)ahan keI>eda Alam ( nutureworship)

2. KeWrcaYaan dan FnYembahan kepeda benda-benda (Folishworship)

3' KeFnaYaan dan pnYenilahan kepada binatang-binatang (Animatworship)

4. Ke)ercaYaan dan Wnyembahan kepada roh nenek moyang

t.AncestoIworshipy

Ke)ercayaan animis ini membawa kepeda perlunya bermacam_macam

upacara mulai dari yang sangat sederhana sampai kepada yang sangat rumit dan

mclncrlukan beberapa WFsaratan terlentu. Disamping itu .juga memerlukan waktu

yaIIS relatil' lama dan biaya yang relatif tinggi. 1)ada segi lain, manusia yang terlibat

dalam upacara-upacara tadi terlibat 3ula dalam tabu yang telah ditetapkan. Selainim

kita harus mengingat bahwa up,lc,lrt bukan hanya semata_mata upacara Fnribaddtan

saja namun Yang terWntjng adalah upacara inisiasi baik perkawjnan2 kehami]an9

19 Dra. H. Abu Ahmadi. Perbandingan Agama. (Jakarta: luneka Cipta. 1991). 42
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kelahiran maupun kematian yang selalu meliputi siklus kehidupan manusia anrrnls

yang kesemuanya ini harus dipenuri dan dilaksanakan scsempurna-sempurnanYa

sehingga dirasa akan membawa ke:enangan dan ketentraman baik bad rnanusla

perseorangan maupun masyarakat pada umumnya.

1. Dinamisme

Per,<dtaan dinamisme berasal dari kata yang terdapat dala bahasa Yunani

yaitu dunamos dan di alihkan dalam bahasa Inggris menjadi dynamic yang umumnYa

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kekuatan, kekuasaan atau khasiat

dan dapat pula diterjemahkan dengan daya. Jadi dinamisme dalah kepercayaan

(anggapan) tentang adanya kekuatan atau ghaib yang terdapat pada berbagai barang,

baik yang hidup (misalnya manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan), maupun benda

mati. Kekuatan ghaib ini memancarkan pengaruhnya secara ghaib pula kepada

( 1

sckilal IIya.2

1)ada zaman St)crutes. pt’ngenian djnanlisnre ini lebih ditumbuh kembangkan,

yaitu dengan menerapkannya terhadap bentuk atau form. Form adalah anasir atau

bagian pokok dari sesuatu, jiwa sebagai bentuk yang memberi hidup kepada materi

atau tubuh, aktivitas kehidupannya dan alam sebagai sumber dasar dari pada benda.

Masih dalam bukunya Drs. Djakiyah Darajat 'Perbandingan Agama’ beliau mengutip

dalam Ensiklopedi umum dijumpai definisi dinamisme sebagai “ kepercayaan

20 Drs. Zakiyah Darajat. Perbandingan r gama. 98

23
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keagamaan primitif pada zaman sebelum kedatangan agama hindu ke Indonesia,

selanjutnya dinyatakan, bahwa dasarnya adalah Frcaya akekuatan Yang maha ada

yang berada di mana-mana”. Dinamisme disebut juga Pre-animisme, yang

mengajarkan bahwa tiaptiap benda atau makhluk mempunyai mana.21

Dalam bukunya Zakiyah Darajat 'Perbandingan Agama’ menurut T.S.G

N4ulia menerangkan dinamisme sebagai “suatu kepercayaan bahwa pada berbaga

benda terdapat sesuatu kekuatan atau kesaktian, misalnya dalam api, batu, tumbuh-

tumbuhan, pada beberapa hewan dan juga manusia”.22

Barang-barang yang memancarkan kekuatan ghaib itu yamg sering juga kita

sebut sebagai barang-barang keramat, digolongkan menjadi tiga bagian :

1. Benda-benda keramat

Yang dimaksud benda-benda keramat bagi orang-orang primitif adalah

benda-banda yang memiliki kekuatan luar biasa dan dapat menimbulkan kesan ghaib.

Misalnya : logam emas, perak dan besi dan lain sebagainya.

2. Binatang-binatang keramat

Pada keWrcayaan bangsa primitif, terdapat suatu anggapan terhadap beberapa

jenis binatang yang keramat. Binatang-binatang tersebut dilarang dibunuh9 kecuali

pada waktu panen (waktu suci). Adapun binatang-binatang yang dianggap keramat

itu adalah : buaya, harimau, ular, burung perkutut dan sebagainya.

21 Drs. Zakiyah Darajat. Perbandingan Agama . 99
L' Drs. Zakiyah Darajat. Perbandingall Jga/7161. 99
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3. orang-orang keramat

Di dalam masyarakat> terutama masyarakat primitif, terdapat anggapan

bah\va marusja ada yang dianggap suci atau keramat, bertuah dan sebagainYa.

Mereka dihormati lebih daripada orang lain. Menurut pendapat mereka, orang-orang

tersebut mempunyai kekuatan ghaib baik karena keturunannya, maupun oleh karena

3

ilmunya.2

C. Kerudayaan-dan adat istiadtt tradisional

kata kebudayaan menurut perbendaharaan bahasa Jawa berasal dari kata

budi ’ dan ' daya ’. Dua kata yang digabungkan menjadi satu kata baru membentuk

pengertian baru. Pemadatan dua katt menjadi satu, dimaksudkan untuk menyatukan

arti kata tersebutkedalam satu arti kata baru yang mudah diingat.

Kata’ budi ' dan 'daya ’ dalam bahasa Jawa mempunyai pengertian sebagai

berikut : kata ' budi ’ mengandung beberapa pengertian yaitu tabiat) aka 2 pikiranp

lrcl-lrllillall. lljraya. Sedangkan kata 'tIl IVl 1 ' jllga nlengandrlng beberapa pengertian

yaitu kckllat IIn, tenaga. Jadi budaya adalah kekuatan bathill dalam berupaya menuju

kebaikan. Ada pula yang menganikannya daya upaya manusia untuk mrnciptakan

suatu keindahan,24

23 Drs. H. Abu Ahmadi. Perbandingan Agama. 35-39
24 Drs. Budialo Herusatoto. Simbolisrne Da/3/71 Budaya Ja\ya. (Yogyakarta: PT. Harindita Graha
Widia. 2000). 5
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Kayu dipertanyakan apa yang menjadi ciri khas kebudayaan jawa,

jawabannya mungkin dapat berbunyi bahwa ciri khasnya terletak dalam kemampuan

luar biasa kebudayaan jawa untuk membiarkan diri dibanjiri oleh gelombang-

gelombang kebudayaan yang dating dari luar dan dalam banjir itu dapat

mempertahankan keasliannya.

Manusia adalah makhluk budaya, karena penuh dengan symbol7 dapat

dikatakan bahwa budaYa manusia Fnuh diwarnai dengan simbol jsme, yaitu paham

Yang menakuti pla-pIa yang mendasarkan diri atas simbcl-simbol.

Dalam adat istiadat simbolisme sangat menonjol peranannya9 simbolisme tampak

sekal1 dalam upacara-upacaraadat, yang merupakan warisan turun temuIun Mri

generasi tIa kegenerasi muda.

Sinbolisme ini dipergunakan mulai dari upacara saat bayi masih dalam

kandungan ibunya, saat ia dilahirkan kedunia2 saat ia dewasa samFni upacara

kematiannya.25

Upacara tradisional jawa2 kaYa dengan arti simbolis, pada saat ini banyak

orang mesklpun orang jawa, terutama generasi mudanya, tidak atau kurang

memaham1 penambang yang tersirat dalam rangkaian upacara itu. Bagaimanapun

Juga9 upacara'upacara ini masih berlangsung begitu hidup sampai saat ini)

dilaksanakan dengan penuh antusias oleh seluruh lapisan masyarakat.26

25 Budiono Herusatoto. Stmbolisnle 1)alaIn 1311dava .4711,a. 26_28

" Suryo S Negoro. UI)acara Tradisi01101 datI 11itIR,1 J,1\„,1 . (SUI-akana: CV. Buana Jawa. 2001). 2
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Tradisi atau adat istiadat menurut Koentjaraningrat yang dikutip oleh

Budiono Herusatoto dalam bukunya yang berjudul Simbolisme Budaya Jawa, bahwa

budaya dapat dibagi dalam empat tingkatan yaitu: tingkat nilai budaya, nilai norma-

norma, tingkat hukum dan tingkat aturan khusus.

Tingkat pertama adalah tingkat nilai budaya, yaitu berupa ide-ide yang

mengkosepsikan hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan masyarakat misalnya

gotong royong.

Tingkat adat kedua adalah, system norma-norma yang berupa nilai-nilai

budaya yxlg sudah terkait dergan peranan masing-masing anggota masyarakat

dalam lingkungannya.

Tingkat adat yang ketiga adalah system hokum yang berlaku, misalnya

hukum adat Frkawinan dan hukum adat kekayaan.dan tingkat adat yang keempat

adalah atueran-aturan khusus yazg mengatur kegiatan-kegiatan yang terbatas ruamg

lingkupnya dalam masyarakat daa bersifat kongkrit.27

Pada hakikatnya manusia itu telah terbiasa melakukan berbagai perbuatan

Yang semaa-mata hanYa bersandar kepada anggapan baik oleh sekelompok orang

atau golongan saja) perbuatan Ya3g dibfaskan ini terus berpindah-pindah dan

diwariskan secara turun ' temurdn dari generasi ke generasi bcrikutnyal sehingga

telah telah menjadi hal yang umum, tanpa mengetahui bahwa tridjsj tersebut

bertentangan dengan ajaran agarrn.

27 Budiono Fkrusatoto. Sornbolisme Dalam B11daya Ja\Fa . 92-93

27
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Upacara tradisional dan ritual sangat penting untuk orang jawa yang masih

melestarikan tradisi dan ritual leluhumya. Upacara yang melupakan warisar leluhur

yang berumur ratusan tahun sampai kini masuh terjaga utuh. Kemungkinan ada

perubahan kecil dalam cara pelaksanan upacara. Biasanya ritual tradisional diadakan

untuk menjaga atau mendapatkan keselamatan dan kehidupan yang baik untuk

pribadi seseorang atau sekelompok orang seperti keluarga) penduduk desa>

keselamatan dan berkah untuk suatu tempat.28

BanYak Yang meyakini bahwa upacara-upacara ritual membuktikan

kebenaran hakiki dari tata cara dan tradisi kital itulah sebabnya kenapa upacara_

upacara ritual itu tetap diselengga-akan dengan mantap sampai sekarang ini.

Dalam tradisi-tradisi itu termuat pengalaman bersama orang-orang dahu li

dengan alam halus. Selama berpuIuh-puluh tahun dan berabad-abad lamanya 2

masYarakat sebuah desa belajar bagaimana harus bersikap untuk tetap bersama

keselarasan optimal dengan alam raya dan dengan roh_roh yang menghuninya.

Pengalaman-FngaIama=n ini terungkap dalam tradisi-tradisi dan norma-norma

kelakuan local masing-masing desa (adat istiadat).29

7 Suryo S Negoro. Upacara Tradisional dan RItual ya\ya. 1

'’ Franz Magnis Sus.eno. Etika Jawa: Sebuah A11al isa Fal5,aj 'renlang Kebija}uanaan M@ Ma
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 200 1). 90 - '- ' '
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BAB 111

UPACARA RUWATAN DI DESA TAMBAK CEMANDI

KECAMATAN SEDATI KABUPATEN SEDOARJO

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Kondisi Geografis

Daerah Tambak Cemandi terletak kurang lebih 17 km dari jarak ibukota

Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat 11. Adapun luas wijayahnya adalah 529

Ha. )'mlg terdiri dari persawahannya, tambak dan pemukiman. Desa Tambak

Cemarxii terbagi atas 2 ( dua ) dusun atau pedukuhan yang terdirI dari 4 Rw dan

16 Rt

Batas wIlayah desa Tambakcemandi adalah :

a. Sebelah Utara dari desa Tambak Cemandi adalah desa Gisik Cemandi

b. Sebelah Selatan dari desa Tambak Cemandi adalah desa KaIanganyar

c. Sebelah Barat darI desa Tambak Cemandi adalah desa Cemandi

d. Sebelah timur dari desa Tambak Cemandi adalah Selat Madura

Keadaan Geografis.

a. Ketinggian tanah dari permukaan laut : 4 meter

b. Banyaknya curah hujan ' 2,050 mm/tahun

c. ’l'opografi (dataran tinggi7 rendah, pantai) : dataran rendah

d. Suhu udara rata-rata : 23 – 32 '’C

29
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-bitas aarak dari pusat pemerintahan desa/kelurahan) :

a. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan

b. Jarak dari pusat pemerintahan Kota/Administartif

c. Jarak dari ibukota Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat 11

d. Jarak dari ibukota profinsi Dnrah Tingkat I

e. Jarak dari ibukota negara

2, Keadaan Penduduk

a. Jumlah Penduduk menLrut jenis kelamin :

1. Laki-laki = 1 237 orang

2. Perempuan = 1.239 orang

J u m lah = 2.476 orang

TABEL JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA/ PENGnA-YATAN

TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA.

No. Agama/Penghayatan Pada Tuhan YME.

1 Islam
2 Kristen
3 1 Protestan
4 Hindu
5 Budha

6 Penganut/Penghayatan Kepercayaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa

: ) Krn

:km

:17hn

: 30 kn

: – km

Jumlah

2470 orang
3 orang

--- orang
--- orang

--- orang 1

3 orang 1

Jumlah 2476 Orang

Sumber Data: Monografi 2003

30
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TABEL JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA :

NO UMUR JUMLAH

1 00 – 03 Tahun

2 , 04 – 06 Tahun

3 07–12Tahun

4 13 – 15 Tahun

171 orang

126 orang

286 orang

164 orang

5

6

16 – 18 Tahun

19 tahun – keatas

115 orang

1614 orang

Jumlah 2476 orang

Sumber Data: Monogra6 2003

TABEL JUMLAH PENDUDUK MENURUT

TINGKAT PENDIDIKAN

NO TINGKAT IENDrDIKAN JUMLAH

1 Taman Kanak-Kar ak

2 Sekolah Dasar

3 SMP/SLTP

4 SMA/SLTA

5 Akademi / D 1 – D3

6 Sarjana ( Sl – S3 )

7 Pondok Pesantren

82 orang

13 orang

49 orang

54 orang

6 orang

9 orang

46 orang

Jumlah 249 Orang

31
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TABEL JUMLAH PENDUDUK MENURUT

MATA PENCAH ART AN

PEKERJAANNO

1 Karyawan :

1

a. PNS

b. TNI/POLRI

c. Swasta

1
9 orang

1 orang

324 orang

46 orang

148 orang

6 orang

17 orang

3 orang

119 orang

1

2

3

4

5

6

7

8

9

wiraswasta/Pedagarg

Tani

Pertukangan

Buruh Tani

1

Pensiunan

Nelayan

Pemulung

Jasa

673 orangJumlah

Sr

32
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B. Keadaaa Masyarakat

1. Keadaan Keagamaan

Penduduk desa Tambak Cemandi mayoritas beragama Islam dari jumlah

penduduk yang ada. Berdasarkan pengamatan peneliti tidak semuanya ta’at

beribadah kepada Alloh SWF. kondisi pemeluk agama Islam di desa Tambak

Cemandi bisa dianggap sangat kuat hingga saat ini, dengan melihat realitas yang ada:

Banyak penduduk yang mampu membaca Alqur’an walaupun mereka tidak atau

kurang menlahami arti atau makna dari isi Alqur’an yang mereka baca.

Penduduk desa Tambak Cemandi bisa dibilang sudah maju dalam kehidupan

keagamaamya, pada umumnya mereka telah mendalami agama Islam disamping

mereka menjalankan kewajiban agama banyak diantara mereka juga mengajarkan

ilmu-ilmu agama serta memberikan penerangan-penerangan keagamaan

dilingkungannya.

Bagi Wnduduk desa Tambak Cemandi adalah merupakan hal yang terpenting ,'

untuk dijadikan pedoman hidup. Dalam hal ini beribadah mislanya banyak sarana

peribadatan baik muholla maupun masjid. Masyarkat dcsa I'alnbak Coman cli sangat

memntingkan fakir miskin, dan lebih giat lagi adalahanak yatim maupun piatu 2 dapat

dilihat dari adanya sautu badan yang menurusi anak yatim piatu7 bagi anak yatim

1)jalu lllcrcka bebas biaya sckolah llrulai dari 'l'aIIran Kanak-Kallak sampai sckkol,1l1

lanjutan wlama dan biaya mengaji di TPQ. TPQ bahkan setiap bulannya ada jatah

tersendiri bagi mereka.

33
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Banyak bentuk kegiatan keagamaan yang ada di desa Tambak Cemandi adalah

antara lain :

a. Jam’iyah tahlil bagi bapak-bapak diadakan setiap satu minggu sekali, yaitu

setiap hari Kamis malam Jum’at. Acara dari pada kegiatan tahlil tersebut

adalah pembacaan Surat Yasin dan tahlil, pelaksanaan acara tersebut dari

rumah. Jam’iyah ini se lap dusun dibagi 3 (tiga) kelompok yaitu Selatan,

Tengah dan Utara,

b. Jam’iyah Diba’, diadakan setiap hari Kamis malam Jum’at bagi remaja

putrid baik Selatan dar Utara. Hari Minggu malam Senin untuk remaja

putra baik Selatan atau Utara dan hari Sabtu malam Minggu bagi ibu-ibu.

Acara dari pada kegiatan diba’iyah ialah pembacaan diba: yang isinya

menceritakan kehidupan dari Nabi Muhammad SWA.

c. ’l-adarrus Alqur’an dilaksakan pada hari Jum’at siang ba’da sholat Jum’at

oleh ibu-ibu dan hari Rabu naIam Kamis oleh bapak-bapak.

d. lstighotsah dilaksankan setiap hari Rabu siang oleh ibu-ibu dan dua minggu

sckalidilaksa1111kaII di 1 rus;l11)IIa OICII I)ara il)u-ibtl. ScdalllIkan bagi para

bapak-bapak dilaksankan dua minggu sekali setiap hari Selasa malam Rabu

digilir setiap rumah.

e. Pengajian umum biasanyc djIaksankan setiap ada hari besar Islam,

mislanya memFdngati Maulud Nabi, Isro’ Mi’roj, Nuzul Qur’an2 Sya’ban

dan sebagainya.

34
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Apabila diperhatikan dari banyak kegiatan-kegiatan agama yang ada di desa

Tambak Cemandi dapat dikatakan sudah sadar betapa pentingnya agama bagi

kehidupan sehari-hari mereka. Walaupun masih ada sejumlah orang yang masih

dibilang awam dalam memahami ajaran Islam, mereka pada umumnya hanya

mengikuti apa yang dikerjakan da1 diketahui oleh orang tuanya ataupun dari

lingkungan sekitarnya dengan pengetahuan agama yang sedikit ini, sebagaian mereka

mau mengamalkannya sedang sebagaian tidak diamalkan. Mereka mengamalkan

agamanya idak secara sepenuhnya.

Apa yang mereka perbuat sehubungan dengan kewajiban agama adalah

menghitankan anaknya, melaksanakan perkawinan yang sah menurut agama dan

Wmenntah, kadang-kadang mereka melaksanakan sholat lima waktu bahkan tidak

sama sekali, tetapi mereka jarang menjalankan ibadah puasa> mau mengeluarkan

zakat, ikut juga melaksanakan shoIat Idul FitrI dan Adha 2 tetapi mereka masih belum

blsa meninggalkan prbuatan Yarg melanggar ajaran Islam, seperti judj2 minum-

rnlnuman keras> benina9 melakukan upacara-uc)acara yang bersifat syirik dan

sebagainya.

2. Keadaan Pendidikan.

Pendidikan merupakan suatu rroses dan sekaligps sistim yang bermuara dan

I)crujung untuk mencapai suatu kw,1 itas manusia yang ideal dalam tata kehidupan
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yang berkembang semakin rumit, proses dan sistim pendidikan sukar berjalan

dengan mu,us, karena terbentur persoalan yang semakin global.

Keadaan pendidikan masyarakat desa Tambak Cemandi dapat dikatakan

cukup tinggi walau sebagaian yang lain sudah ada yang berpendidikan tinggi, pada

dasarnya sekarang ini gairah masyarakat desa Tambak Cemandi untuk dapat

melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi semakin banyak dan dengan

adanya samira gedung sekolah yang menjadi penunjang, maka semakin sadarlah

kebutuhan pendidikan bagi masyarakat. Sedangkan fasilitas pendidikan masih

terbatas, sdrjngga apabila hendak melanjutkan jenjang pendidikan yang leDih tinggi

lagi harus nelanjutkan ketempat lain di luar desa Tambak Cemandi.

Kesadaran menyarakat Gesa Tambak Cemandi akan pendidikan ct&up

antusias tetapi masih banyak masyarakat desa Tambak Cemandi yang masih

menganggap pendidikan itu hanya sekedar sebagai alat supaya bisa membaca dan

menulis sehingga setelah mereka lulu dari sekolah dasar atau lanjutan mereka sudah

tidak mau nelanjutkan lagi bahkan ada yang setelah lulus sekolah dasar langsung

menikah, lebih parahnya lagi mereka yang melanjutkan pendidikan sampai Sekolah

l'alUutan 'l' nEkat Atas hanYa sekedar ingin mendapatkan secarik kertas yang disebut

CICIIB iIIr ijazah tidak dcngan makst d 11-cncari ilmu IIck:l1 kehidupan.
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3. Keadaan Ekonomi.

Letak sebelah Timur desa Tambak Cemandi adalah Selat Madura, daN letak

desa Tambak Cemandi yang berada dekat dengan Selat Madura merupakan anugah

darI Alloh SWT. sehingga sebagabn masyrakat desa Tambak Cemandi selain

sebagai pe-ani tambak yang menjadi pokok pencaharlannYa sebagai nelaYan dllaut.

Selain kedua mata pencaharian tersebut masyarakat desa Tambak Cemandi

sebagian berterIak, sebagai pedagang, tani, pertukangan, buIUh tani, Wgawai negeri9

wiraswasta dan sebagainya.

4. Keadaan Sosial Budaya.

Masalah sosial yang ada di desa Tambak Cemandi berdasarkan pengamatan

kami meliputi pelaksaan hubungan dan kerukunan antar sesama manusia sebagai

suatu kesduan dalam kehidupan social yang akan selalu terbina dengan baik,

kesadaran sosial masyarakat desa Tambak Cemandi masih bersifat pada tingkat

tradisional dengan system kegotong-royongan yaitu saling tolong menolong antara

satu dengan yang lainnya. Sifat kegotong-royongan ini diwujudkan dalam bentuk

kegiatan.

Ketndayaan adalah merupakan bagian dari hidup manusia, baik secara

individu nnupun masyarakat. Manusia dalam masyarakat tidak akan lepas dari

lingkungan sekelilingnya sehingga semua itu akan beg»nagaruh pada corak

kebudayaar mereka. Hal tersebut dapat kita lihat pada masyarakat Jawa, dimana
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a

terutalna p Ira orang tua sally.at kuat berpegang pada adat dan mitos, pepatall dan

scbagaillyti yang pernah dituttll'k tur oleh nelrek lnoyilng nIc:reka. Sehingga 11211 tersebut

lllelljadi tlndisi dalall nlasyaraka: yallg nlcwanlai lingkungan dan corak !ul11ikiran

Incrcka, bai< kcrollanian, social Ina-lpun material

B. UPACARA RUWATAN

1. Pengertian Ruwatan

Ruwatan berasal dan kata “ ru\val '’ anil Iya bebas atau lepas, Kata InCI,gruwat atau

ngru\vat artinya membebaskan, llrelepaskan . 1

Da laIn pewayangan disebut dcngal ruwatan, murwaka la. Ruwalan murwakala adalah

ritual tradisional yang dilaksalrakalr dengan pellrelltasan wayang klllit dellg,an cerita

Murwakal,L maksudnya supaya orang yang diruwat hidup selamat dan bahagia

terlepas dar dari nasib jelek Batoro Kolo seorang dewa yang berwatak jahat salah satu

putra daN Batara Guru, dia berhak nIen langsa luanusia yang t:rnrasuk dalan kategori

SuI<ena. SuFIella allinya adalah tindakan yang baik atau dicintai

2. Sejrrah Timbulnya Upacara Ruwatan

Melulrut cellta OI'ang-ol'a11g di3uatu sore llal'i yallg illdah, Batara Guru dan

istrinya Dewi Ultra dengan lnenaik. lembu Andini berjalan-jalan diantarkannya

mcngelililrgi jagat raya dan 111cniklnat i keindallall bt IIni dari atas sana,
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pelnandangannya pada saat itu sangat menakjubkan semuanya terlihat begitu indah

sehingga Betal-i Ulna terlihat begitu cantik dan nrenlpesona, hingga rnelibatkdll Batara

Guru timbul gairah dan mengajaknya untuk bercinta. Sang BetaH dengal halus

mencoba t_ntllk menolak, karena bukan waktu yang tepat. Batara guru sudah tidak

dapat lnelnendanr biaN\inya dan lnenraksa kehendaknya, InaIca teljadilal1 hubungan

cinta tersebut. Akibatnya kanIa buah cinta sang Guru jatuh ke dalan lautan dan

menjadi raksasa besar yang dinanakan ''Kala”. Jadi “Kala” adalah satu produk yang

salah dan karena kesalahan itu, Kala meskipun anak Dewa Dewi nrenjadi raksasa yang

sangat jalrat yallg selalu inJII lllenlangsa daging mallusia.2

Adi Jtlga yang mengal:lkiln pada intinya adalah Kala anak Batara gtlrtl lahil

daI-i Kallla Salill1. 1)iccritakiul sewaktu 13atam guru lurik lembu Alldhilli di awillg-

a\yaItu, tiba-tiba tilllbul Ila\va llal'sullya, llillu,ga jatull kctellg,all sallrudl-a. Para dc\va di

kahyaIlgan lnelncrintah agar anak di salntldra itu dibulluh dcllga panah, tetapi anehnya

justru senlckin besar 'tubulrllya. Batara kala yang sebenarnya anak Batara Guru itu

nrc11ycl-bu k= kahyangan nlcnri11ta pcngdkualt Bctara Guru.

Beli.111 (;tlrtl ayiJln)’a nlenlberik iin ijin kepadanya untII I< menrangsil orang,-

orallg Stlke Ila, tetal)i sesudall IIat tersebut dibicarz\kaII dellgall Betal'a NariIda patillllya

C;IInI lllcllyadal-i baII\va sitIllaI)all 1111tuk 13atal'a Kala adalall terlalu ball)'ak. Batara

Gurtl kcllluJiiul lllcllulis scbuall lllalltra didiIda Kala, dellgall ketentuan ballwa orallg

1 Henri Supriollo. Lj}xlcara .'ldaI .lcr\ta 77////,/'. (Surabaya: DEPDIKBUD. 1998). 15

2 H. Mustakim. Wawancara
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yalrg bisa membaca mantra tersebut oleh Kala Irarus diallggap sebagaI ayahnya,

111eskip1111 oraIlg itII lnasih kanak-kallal< .3

Karclla llalrya sedikit OI'allg ytulg lllellgetallui nlaILra tersebut, IIlaka kuA):uI

Kala nItlsih CtlkLlp baII)'ak, labu Gurtl memutuskan untuk turun ke dunia menyamar

sebagai dalang dengan nama Ki Dalang Kandabuwana. Kala menyerah kepada Ki

Dalang daI- dia diperintahkal oleh Ki Dalang untuk menganggu para Sukerta yang

telah diallgkat anak oleh Ki Dalang.

Kala n\enrohon dibcrkati dengan "Sarti Puja Mantra”. Ki Dalang etuju lalu

nlenrcndikallnya dengan air dan bull 11a-bullga. Sebelunr pergi ke IIIItan Kala nrenrinta

scsaji yallg berupa alat-alat pc1lalUiu\ diul llasil bunli, alat dapur, ternak seperti sapi,

keI-baII, kal11bing, ayaln, itik daII lain-laillya, kaitr palrjalrg, bebrapa jelris llrilkanalr,

tikar, ballt;'' daII sclilllut yang akar dipakai seIuna pcljalaltuulya menuju ke llutan.

Sestldtll1 Kala pergi Ki Dalang nlclllrintallkan kepada Bima dan batara Bayu untLlk

n\cngusir sclnua pasukiu1 Kala dcag2ur n\cnggunak ZIn pccut cL111 sapu lidi yang diikat

dengan tali perak

Kelrudiall Ki Dalang nlclno ong nunbut para Sul<ella dan Incnrdndikall

mereka dengan air yang dicalnpur beberapa macam bunga

Ada juga yalg nrengatakar bahwa suatu 1lari Batara Kala lllcuralgsa nlalrLL';ia

yang berada di pohon aren, makanan yang tersisa diantara gigi-giginya (slilit) adalah

tangan lnan«sia Ki Dalang nwnghlgat bahwa lnelnangsa atau memakan umat lnanusia

1 Ki. Parto (Da.ang). Wawancara.
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yang bisa nembaca mantra tersebut oleh Kala harus dianggap sebagai ayahnya,

meskipun orang itu masih kanak-kanak.3

Karena llalya sedikit orang yang lnengetallui lnaltra tersebut, maka kurban

Kala masih cukup banyak, lalu Guru memutuskan untuk turun ke dunia menyamar

sebagai dalang dengan naina Ki Dalang Kandabuwana. Kala menyerah kepada Ki

Dalang dan dia diperintahkan oleh Ki Dalang untuk menganggu para SuFiena yang

telah diangkat anak oleh Ki Dalang.

Kala llrelnolron diberkati dengan “Surti Puja Mantra’'. Ki Dalang etuju lalu

nrelllendikalrllya delrgan air dan btulga-bUIlga. Sebclullr pergi ke hutan Kala lnenlinta

sesaji yallg berupa alat-alat pertanian dan hasil bulni, alat dapur, ternak seperti sapi,

kerbau, kanlbilrg, ayanl, itik dan laiII- lainya, kain panjang, bebrapa jenis ulilkanan,

tikar, 1)anta. dan selilnut yang akal dipakai selanla perjalanannya menuju ke llutan.

Sesudall Krla pergi Ki Dalang memri Uahkan kepada Bima dan batara Bayu untLtk

lnengusir seintu pasukan Kala dengan rneng«unakan pecut dan sapu lidi yang diikat

dengan tali perak

Kemudian Ki Dalallg Inclnotong ralnbut para Sul<crta dan 111cnlalldikan

mereka delIEan air yang dicarlpur beberapa nlacan bullga

Ada juga yang nrengatakalr ballwa suatu Irari Batara Kala Incnralrg,sa lualusia

yang ber:Ida di pohon aren, makal tali yang tersisa diantara gigi-giginya (slilit) adalah

tangal lrlalusia Ki Dalang ulcllgi11gat btJIwa lnetnangsa atau lnanaltan tunaI inai lusia

3 Ki. Parto (Dalang). Wawancara
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itu salah dan tidak diperbolehkan, makanan yang telah disiapkan berupa se ujian yang

berasal dari palawija, polo pendhcln daa pala gulnandLl.4

Dalan cerita yang lain, San&yirilloto (Betara Guru dan Betari Unrai) yang

menguasai daerah khayangan Suroloyo, jagat raya masih baru pada waktu melihat-

lihat keil\dalan Betara Guru n\elil'at Betah Ulnai sangat cantik timbullah hasrat ingin

bercinta. Sang Betari dengan ha us lllencoba untuk menolak, karena Sang Betari

masih dalam keadaan kotor. Kelnudian Bctara guru memperkosa Betari Uma sambil

berdiri. Sikonro (benih janin) jatuh ketanal1 dan oleh Betara Guru diambil dan dibuang

1<ekawatI colldronruko, kellrudiall diaI'bil dan dibuang lagi ke laut selatal, ta ji belli 11

tersebLlt bertambah besar

LaIIn-kelauaan bc11ilr tersebut bet-ubalr ltlclrjadi llranubiia tapi wajalrnya berupa

BIlto. Wakttl ditallya oIcll pasLlkall gallg 111au lllcl111)rlllullllya, dia nrcllgaku tidak

nlelnptlllyili orallg tua dan dia hidup 'Jilaut tIn, tidtlrnya boral,ISkan air daII bcrbdrtal

ombak. Dan bernana Lenlpung Genlulung selebu Kaniawu

Allak tersebut beljalall-jaIall ulltuk lllcncui jati dirinya, llillgga dia tiba di

stlrc)loyo din benenltl dengan Baara CiIInI yang tidak lain adalah ayal lnya. Sang

t3etara Gur_u nrelnberlkan perintah pada a11ak tersebut turtuk lnelnbLU luh Raja

Rallgsa11B Adang Balang Sunrojoio, Dellgan inrbalall dia akan diberi tahu lncllgc11ai

jati (liril\ViI. Sciclall bcrlrilsil (liil lllcl\ilgjll j:uljil Iya dinI tllctlliIIia sesuatu kcl)ildi 13ct:Ira

111. Abd QodIr. Wawancara.
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Guru. Setelal\ dia lnelrgetallui bahwa dia adalal 1 anak dari Sang Guru dia ingin makan

nranusi:1 sebanyak tiga kali sehari, Sally GIll-u lllengabulka,1 keinginannya dengan

syarat IIan)a oral lgerang tellentu yaitu golongan Sukerta.

Yang disebut dengan Sukena adalah, altara lain:

1. Outang-anting atau Unang-unting (anak tunggal baik laki-la,ii atau

pel'enlpuan)

2. Orang yang kejatuhan dandrng pada waktu me11anak nasi dan nasi tersebut

belum masak

3. Orang yang berjalan pada waktu siang han tanpa berbicara (diam)

4. Kalau ada orang yang punya dua anak laki-laki dan perempuan yang

disebut dengan Gentllono-ge-\thini atau Genthini-gentlrono.

5. Kalau ada orang yang punya allak dua laki-laki yallg disebut dengan Ugc-

t_ger lawang.

6. <alau ada orang yang lnelnpunyai anak dua perempuan yang disebut

dengan Sendon upun atas kembar sepasang.

7. Kalau ada orang yang Inclnpunyai tiga anak, anak pertama laki-laki, anak

kedtla perenlpuan dan anak ketiga laki.laki yang disebut dengan Scndallg

Kapil Pancuran.

8. Kalau ada orang yang lnelupunyai tiga alak, allak pertama pcrclnpuiur,

anak kedua laki-laki dan anak yang ketiga perempuan yang disebut dengan

Pancuran Kapit Siselrdang.
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9, Kalau ada orang yang lnelnpunyai lima anak dan semuanya laki-laki yang

disebut dengan Pada\va.

10. Kalau ada orang yang lllclnpullyai linla anak, elnpat diantaranya laki-laki

dan satu perempuan yang disebut dengan Pcndowo lpjl-.ipil.

11. Kalau ada orang yang n\e'npunyai banyak anak dan sanuanya niel tinggal

dan hanya tinggal satu yalg disebut denga1 Klontang-klantlrjng Klanting

TtmggaJ Ing WaHng.

12. Ora11g yang berdiri ditengah..tengall pintu

13 . C)lung yang berau] pada waktu InaglINb.

14. 1)rang yang jneInbllat saylF warna liga (telrjIl: walo lodrnng, walo gentJring

dan dagilrg).

15. Orang yallg lllclllbual baharI dari balllboo dal tcllgall-tcllgah baI11bOO yang

lljllng berlllbang yallg cljseblll dengan Blur3ba.ng alall .Bllunbllng Wong

WallS.

SetLlalr nlc11dapatkalr syarat dari sallg a)'all, Kc)IIIO Salah dilnandikall dan

dlganI jk;In ,3akrlianllya clcllgan pakajrnr kcdcwata;lil (lan djgallti nanranya nrcllja(Ii

Saltg Yaltg Betoro olo” (Beta 111 Kala)." Sebclulll dia bcrallgkat untuk mencari lnakall

dIa lnaln IIIr kenllnal1 ibunya De\vi Ul11ai (ReIno Dan tIkak), ibunya lnelnbcrj llama

SaIIB Yang Ulllo'’.7

'' Betar,1 Kala adalah Dewa penyakit

1 Ki' r)jam (daINV. }ra\rancurd
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3. 1>roses .Jalannya tJl)acara dan ’l'ujuan Upacara

:1. 1>roses .lalallnya LII)acara

IJpacara ]larus diIaksallak;111 dalgan baik, cenIlat daII benar, para sukelta daII

kcluargan} :1 hartls bisa ikut serta dengan perasaan yang dalam sehingga lnengeni

111akI Ia dari kidul 18 yang berupa lryanyian dan luanLra suci yang dinyanyikan daII

dikatakall olel1 Ki Dalalg. Dal:_nl tJ})aca!'a ini para Sttkl IIla dan orang tuanya

lnengenakar busana tradisional jawa. Sebelum page1aran wayang kulit para sukerta

nrolron rest& dari orang tuanya nrasing-nrasing, swlanra page1aran wayang kulit yang

djlanjutkar dengan ritual, pemotongan ranlbut dan mandi suci para sukelta

menggunak bn pakaian kain putih, putih secara mistis nrenunjukk8n kesuciaan.

Dalarg yaIE luelakukan Riwdtml nrulwakala haruslah seseoarang yang bijak

dan nrcngeri da11 nrenlallal11i dalam sc11i })cdalangall, kamIla secara symbol dia akall

menjadi ayal1 angkat dari para sukala.8

Proses JalaLlya Upacara adalah sebagai berikut:

• Sepasang suami istri (Bapak dan Ibu) lnenelnui Ki Dalang kandabuana

tgar bersedia Inel'uwat illak tungllaInya, agar terbebas daN nrallgsa Betal-a

kala.

• Ki Dalang menrahana perminlnalr orang tua tersebut, kenrudian n lenka

menetapkan hari l-uwatan.

8 Ki. Parto (daIanO. l+/a\Fallcam
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• Ki DalaIlg lnenuju larap tin (diiI 11181 gendhing gedllog, ayak-ayak di111 lalu),

selanjutnya menceritakan asal usul betara kala

• )atanglah seoralrg Bapak dan lbu yang nrembawah anaknya kepada Ki

)alang, anaknya tersebut akan dimakan betara kala, Ki Ddlang

lrrelaalgnya dal Ki .Dalang nrenyuguhkan sesajiall

• Anak yang akan diruwrt duduk didekat Ki Dalang, anak tersebut liruwat,

dilnandikan dan dikerauasi dengan air dari tujuh sumber sulnur dan

kembang setanlan. Setelah dinrandikan maka berakhirlah tugas Ki Dalang

Ada juga yang mengatakan bal,wa pada waktu melakukan Upacara anak yang

diluwat tidak boleh ditinggal sedetikpur, yang nrenjab"d anak tersebut tidak boleh ada

yang terlelap dia halus benar-benar dijaga dengan ketat, senrua pintu harus tertutup

rapat, k,unar-kamar, kamar mandipun juga harus ditutup, Karena ada satu kejadian

pada waktu ada seorang anak yang dtuwat dan yang menjaga anak tersebut terlelap

sebentar see lah yang nrenjaga bangun anak yang dil'uwat itu sudalr tidak ada, setelah

lam dicari anak itu sudah tidak bernyawa lagi.9

b. Perlengkapan Upacara

Seperangkat Gauelan lengkap

2. Pembuatan kelir (telnpat Ki Dalang lnenggel& pertunjukkan wayang,

lengkap dengan batang pisang dan blcncong).

9 Rhodljyah. \ra\rai ica ra
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3. Sesajiaan

Sesajia\ lnerupakan syarat terpenting dalam Upacara ruwatan

nrtu\vaI-lala, kurang lebar 36 nracan yang diletakkan disebelah kanan

layar didekat Dalang.

Macan-nracaln sesajian ada dua yaitu, antara lain yang digunakan

langsung oleh Dalang dan Sukelta dalan acara ritual, yang kedua sesaji

yang ditenrpatkan dinbelah kanan Dalang.

a. Sesaji yang lart;sung digunakan oleh sukerta dan Dalang antara lain :

1) Sepotong <ain putih yang disebut mori, panjangnya 3 meter

dipotollg menjadi dtla, yang sebelah diduduki oleh Dalang

dan potongg,an yang lain diduduki oleh Sukelta

2) DIatas tIro-i d taI)ul-kaII bullga wallg,i, sepeRI illa\var, melati

dan ganlbir. Kclnudiaan diduduki oleh Ki Dalang dan

Sukella

3) Blcncong yaitu, lampu yang digantunggkan diatas Dalang,

tlnttlk F)cller:ulgall llartls nlcnggunakan minyak taltat1 tidak

boleh digiu’-tikatr lanpu listrik

4) Pakaian yang dipakai oleh Sukerta selama Upacara ruwatan

harus diberikaj- kepada Ki Dalang sesudah Upacara selesai,

karena pak.,lian tersebut milik Ki Dalang sebagai ayang

angkat dari Sukerta,
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5) Nasi kuning yang dicampur dengan uang logam yang

disebarkan. Digunakan pada akhir upacara dan disebarkan

kepada para pengunjung yang nrenyaksikan jalannya upacara

sebagai tanda bahwa upacara ruwatan telah selesai.

6) Kendil yaitu ten Ipal air yalg terbuat darI tanah liat yang diisi

air dari 9 SLunbel' atau sunrur, dic:unpur dengan kelnbang

setanall dari nrawar, melati, kena&1 dan dua buah telur.

Digunakall unUtk lnenrandikan anak Yang dinI\vat supaya

anak tersebut bersih dan suci dari kotolnn

7) (jil)’11118 :>'illlg clil)zlkil tcl-1)11111 cl{ll'i kt:lal)iI y:1118 dibclztl) dLl:1

dan dagitlg kelal)alya tidak dibuang. Sebagai altt untuk

lllclllillldikall

b. Scsaji yallg diteIItI>alkaII discbalilll kanan Dalang 1(Ialah :

1 ) 1)rIa rallti11g kayll dadak srel) lelrgkap dengan daunnya

2) Dua batalrg telrl dan dauIulya

3) Sepasang kelapa muda

4) Dua ikat padi

Sesaji tersebut digunaka sebagai perlen$apan dan penangkal

supaya ruwatan berjalan dengan lancar.
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5) Dua tandan buah pisang dan dua batang pohon pisang

(lal'apan nego lelaki). Sebagai tunrpa i,n (naikan) Betara Kala

untuk pulalg kejatisawalgar.

6) Alat dapur tradisioanal seperti, wajan, dan(lang dan lain-lain

7) Alat-alat pertanian seperti, cangkul, arit dan lain-lain.

8) Perlengkapan Rias.

Ketiga-tiganya digunakan Betara Kala sebagai bekal dia pulanh

keJatisawangan.

9) Sepasang nrerpati, bebek, angsa atau I,ewan Raja kaya. Sesaji

tersebut dinlinta oleh Joko B(lantang dan Dadung Awuh

sebagai penjaga Raja Kaya, mereka nreberikan syarat bahwa

pada waktu llal'i julll’at scl11ua hc\van Raja Kaya llarus

istiraIlat dari semua pekerjaan.

10) Satu ayan1 hidup. Digunakan binatang peliharaan oell1 Bet,ud

Kala di Jatisawang,in. (digawe mon-mon nong jatisawang,UI)

ll)TtGuh lembar kain batik dengan motif bangun tula 1<, sindur,

gadu11g lnelati, pc)leng, sen tell, trLurttun, sulur, rlngill atau

ulull watu. Digunakan sebagai bajunya Baju Barat (anak buah

dari BetiIra Kala)

12)Cengkir gading dua dengan ketupat dan lepet dua until

(pasal 1g). Digunakan oleh Bet,Ira Kala sebagai kalung
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13) Pari lan gagang sak until (padi beserta gaganggnya dua buah)

digulrakalr oleh Betara Kala sebagai sunrpal ditelinga kanan

dan kiri. Juga sebagai penghonnatan kepada Dewi Sri dan

De\va Sedono.

14) Tikar dan bantal baru. Untuk telnpat tidunrya Betara Kala.

15)Sekul alnollg, llasi dengan sayuran dan telur, biasanya

digunakan untuk bancaan. Dibuat suguhannya nini towok dan

ki to\yok yang nrenjagd dapur pada waktu memasak dan

menjaga api supaya tidak padam.

16) Gecok bakal mentah (telur mentah ditaruh diatas pon-pon)

dan Gecok bakal nrateng (telur nratang yang ditaruh diatas

pon-poll). Sesaji ini digunakan utltuk nlemellulri pcnnintaall

Kaki Dzulyalg dan Nini Danyang scllg Babat dew.

17) Tebu Ulujrg. Dibuat Watangal olell Betiua Kala.

1 8) Gc)long Oreal (bulatml Ilmi dengan ayun panggang), jLunlalr

golongan orean sesui dengan masing-nrasinh weton, n isalnya

sukella ylIItE lallir atau wctollllya sabtu palrillg juInlah Bolong

oreaurya ada 18 biji, dan begitu juga dengan yang lajlulya.

Biasanya sesaji ini diletakkan disamping sumur dan anak

yaIlg diru\vat tidak bolcll Illelillat sultlur
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19) Tumpeng Robyong, nasi tumpeng yang diatasnya ditaruh

cabe 11\eralr dicanrpur dengan sayur uudangan dan telur rebus

lnengitwi nasi tulnpeng. Tulnpeng ini digunakan untuk

meminta keselamatan bagi anak yang diruwat dan supaya dia

selaltl dijaga oleh kaki An long dan nini Autor lg,

20) Sekul Gel)uli, nasi kebuli delIE;all lauk ikan

21 ) Jajan pasar. Digunakan untuk bancaan kepada para

pellgtut}Llllg

22) Pala pendenr scpelli: ketela, ubi jalar, kacang tanah dan lain-

lain. Sesaji ini disajikan kepada Dadung Awuh yang menjaga

Raja Kaya

23)1'ujrlll lnacaln rujak daII tujuh lllacalll bubur.

Macalll-llrilca in rujak tersebut alltara laiII

a. JaIIBaII nlelllr: yang dibllat dari daun kelor

b. Arallg-aralrg kcllrbalg: 11&si goril lg sangam

dengan air gula

c. Kebo bule: teIItI)c segar dellgi Ill air gula.

d. Getlrok: potongall daging segar dungan santan

dan air gula

e. Ulek: irisan berbagai macam buah dengan cabai

dan gula jawa.
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f. Edan: Potongan kunyit dan papah Olnpong

dengan air gula.

g. Degan: irisan kelapa dicampur air kelapa

ditambah gula kelapa.

Macam-nracanr bubur, antara lain:

a. Merah

b. Putih

c. PIiringan (garis-garis merah)

d. (;aro-Bart) (putill tJ'illgall sedikit lllcrall

ditengah)

e. Bulus anggrenr

f. Palang (diatas bubur nlei'ah ada palang putih)

g. Sum-sum (bubur dari tepung beras yabg diberi

air gula). ’l'tlitlh nlacaln rujak dan tujuh nlaciull

bubur untuk disajikan pada Ki Sapu Jagat yang

nlenrbersitrkan sisa-sis,1 sesaji pada waktu

upacara ruwatan.

24) Tuak dan icge11: nlinuluan segar dari pohon aren. Scsaji i11i

diminta oleh Betara Kala sebagai minumannya karena

lnintunan yang berasal dari pohon aren adalah lninulnan

kesukaannya.
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25) Sepasang kembar mayang yang dipayungi. Digunakan oleh

Betara Kala seoagai Kelat Bahu

26)Tunpeng Gurelr dan diberi telur yalg ebrjunalah Bugil atau

sestlai dengan wethon kelahiran yang dinlwat

27)Sebual\ pecut baru.

28) Sebtlall sapu lidi yalg diikat dellgal 1 gelang perak.

Kedua sesaji itu digunakan untuk Inclnukut Betara Kala supaya

cepat pulallg.

Semua sesaji-sesaji yallg d'lnillta olell 13etara Kala dibawa pulang dan sebagai

bekal dijatlsawangan, akan tetapi sesaji-sesaji tersebtlt hanya diambil sarinya saja.

Sesaji-sesaji yatg disyaratkan tersebut harus lengkap apabila ada diantara salah satu

sesaji terse!)Rt ketinggalan maka akan te(jadi nralapetaka bagi yang diruwat daII juga

1)

dalang yang grcruwat .

c. l\'laltsud dan ’FujuLn Upacara

Maksud dan tujuall liu\vatan Murwakala tclall penulis scbutka11 pada scjal'all

Rtlwalall Mtll\vakilla diatas.Maka ltLIWtlt tIll MLlrwilkala dilnasyaRrkat sctclnpilt

belltlitlall stlpaya oral 18 )'aIIF dirtlu’at Iridup selal11at dilil baIIagia terlepas dari l\asib

jelek. Ada yaIE lllellgatak lut supaya tidak dillrakaII BetaId Kala. 10

'1 Ki. Djainr. \rcl\ralrccr ra

\11 NIa\’asar' t 1 / lllIIt7//71
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Dapat dilihat bahwa secara harafiah arti “kala” berarti waktu, ada waktu yang

baik dan waktu yang jelek untuk setiap orang. Bila seorang menderita karena berbagai

alasan selnl : kecelakaan, sakit, bab Jat salah, berbuat dosa dan sebagainya. Maka

orang tersebut orang yang lnengalami waktu naas Gelek). Oralg akan selalu berusaha

untuk melnbnallg sial, nIcuBItindaH waktu naas, orang belusalra untuk hidup dalan

keselauatan dan kebahagiaan

Seda-gkan suI<ena sendiri berasal dari kata “stIker” artinya kotor, dengan kata

lain sesuatt_ yang kotor haruslah dibersilrkan. Ru\vat artinya menghapus kekuasaan

nrenghila11gkan atau llleInbCbaskall dki dari (kutukall nasib jelek, kecelaka,111 daII

malapetaka), Sesuai dengan btldaya kluro, orang stlkerta sebaiknya disucikan dengan

jalal llrelakukan RuwaLiu\ MuI\vakala

Scllt11gga bisa disilnpulkalr 1)all\va lllak bind dan tujuan daII l{uwatalr

Murwirlcala a(lalall untuk Incllyucikiul diri, lnalilpctal<a dan membebaskan diri dari

segala n\acrgl kejelektIll. Malapetaka dan sclntla yallg bertlltbtt11gall dengall hal-hal

yang buruk

( T. lic*spon b: asy:1 rkat Terhadap tlp:wara Ruwat itn

tJ 3 tlc:11-a liII\vat 1111 atlzllilll lllcl-111)ak stliUu tradisi )'aIIF sudall clilakukall sccill' il

ttlnlll illcl-1111111 yaItu SIId:1l1 diwariskillr (Ilc 11 nenek Inoyang, yang dalam tradisi ini

lnasitl sangat kIlat dipcngartltli olcll kepercayaan anirnisrne dan dinaInis13e yang
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merupakan kepercayaan dari stlku prilnitif, yang sudah tercampur dengan tradisi dari

agama Budha dan Hindu

IVlas:aakat desa Tanbak (:enrandi lnelnpcrcayai adanya suatu makhluk ghajb

yang dapat merusak dan mengancam jiwa mereka (golongan sukerta), sehingga

apabila mere. ca ingin hidup bahagia nraka mereka harus melakukan suatu ritual

upacara. Dalan hal illi bagi IncI-eka yalg nlasih lnenregang teguh adat mereka dan

yang masih lnenlpercayai bahwa ada kekuatan lain selain kekuatan TkIlan, lnaka

mereka akar nrelakukan suatu upacala nlwataII. Dilnana dalam upacara tersebut tidak

ada hubungarnya santa sekali dengan ajaran Islam, mereka lnelakukannya sajna

seperti yang dilakukan oleh nenek moyang nrereka. Tetapi bagi mereka yang sudah

bertikiran maju dan 1 tanya nrelnpcrcayai bahwa hanya kekuatan TUla 1 saja yalg

mereka per(nyai, walaupun mereka nlelakukan upacara ruwatan dengan dasar karena

lnasilr lnelnpeKallanka1 tradisi daII adat, pada waktu 111clakukan ruwatall akalt diisi

dengan ajarar-ajaran Islam .

Pada \waktu penulis lllclakukal wawalcalu dcnBarl llluiyarakat yajlg tidd<

nreIrrpercaya rtlwat tin itII, responden nwngqtilk ilir: apabila selnlltl anak yang tergolong

sukcaa diru\val, kelnudian BeLara BUla Iya 111&Ikan apil7 bisa.t,isa dia mati kelaparall

mati kelaparan. Lain halnya dellgan lnereka yang mempercayai ruwdt,UI> yang mereka

katakan kalau lnerel'.a ingin selanata daII hidup bahagia maka mereka harus

melakukan tradisi upacara ruwatan
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BAB IV

ANALISA DATA

A . Respon Masyrakat Terhadap Upacara Ruwatan

Bagi mereka yang masih memegang teguh adat dan tradisi dan masih percaya

akan adanya lrlakhluk lain yang melebihi kekuatannya dan bisa mengancalu jiwa

mereka, mereka akan selalu nlelakukan Htual upacara ruwatdn yang mereka pel'cayai

bisa memberikan kebahagian dan keselanatan bagi hidup mereka. {

LaiII l'Eilnya dengan yang sudah mengerti ajaran-ajaran islam dengan baik dan

benar maka upacanr ruwatan tersebut tidaka lagi dilakukan, walaupun ada yang

melakukannya karena ingin mempertahankan tradisi nenek moyangnya dalam 8pacara

tersebut akan diisi dengan ajar,In-ajaran agama Islam.

B. Kepercayaan Masyarakat 'fcl'lradal) Upacara Ruwatan dan

Dampaknya

RuwaLan atau RuwaLall baulwakala dalatl I)cIIIClILas?ul pewayallgul adaIall

sllatu ritual upacara yang dilaksanakan dengan pementasan wayang kulit dengan cerita

Murwakala. Maksud dari ruwatan tersebut adalah supaya orang yang diru\\'at hidup

seIanrat da11 balragia terlepas dari nasib jelek. Kata nlelrgl'uwa! atau ngeruwat se11dil'i

adalah ln€nrbeoaskan atau melepaskan

55

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Tid&k semua orang harus cUruw tIt, ruwat iin dikhususkan bagi orang-orang yang

tergolong \-,u<ella. Sul<ella adillal- berasal dari kata suker yang :utlnya kotoran,

sehingga or&ng-oirng sukerta llaruslaJ1 d bersilrkan dcngall cara R uwatan Murwakaia,

Asal mIlla Ruwatan adalah seorang Dewa yang berwatak jahat dia adalah anak

(Itni Betara Guru dan BetaH Unta. Orallg-orurg sering nlenyebutnya det’,gan Betara

Kata, Betdra kala sering sekali lrlelnangsa nlanusia. sisa-sisa makanan yang terdapat

diantara gigi-gigi betara Kala adalah tangan-tangan manusia, sehingga pada suatu saat

Betara Guru ttutul kebuni daII nrenyul'uII Betara Kala tidak lagi nremangsa nlallusia

apabila dia ingill nlelnangsa IIlallusia hanya boleh dari golongan sukerta . apabila

golongan sul<ella ingin selamat dan terhindar dari mangsa Betara Kala harus dia(laka

ruwat2rn murwal\lala

Pada lllasyarakat ’l’aIIll)ak Calliuldi LJ 1)acara Ruwatan adalah Lrad si bagi

lllcl-eka yaIl8 lllcl111)ully ili tl111 lk 1111188:l1 tlttlu tcnlltlsttk g0l01181111 stlkcllil, lllcrckil

percaya 111)11l-ila LlcIak diaclzrk IIII I'tlwaknl tIraI<11 iulak tullgg III atau gololrgiul sukctta

akar celaka dall tidak ballagia dali1111 lllcnjalalli kcllidrIIra11, selalu ada bcllcalla yaItu.

ltlelllllrl)a IIle-'ekd bahkan ada yang llullyebabl<an kematian yang secara tidak wajar,

selllngga Ine!'eka percaya kalatl dildablali rrlwatan hitltIP mereka akan selalu tentram

da11 bahal,, ia
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Dampak dari Ruwatan

Setiap sesuatu pasti ada dampak positif dan Reg,adf yang akan kgx1 . Maka

dist penulis ingin menjelaskan daupak daripada upacara ruwatan tersebut.

a. Dampak Positif

Dengan dia&k31'.nya tr!'Jisi Up3c:'.r:1 P_u'.v 39.n, terckipat nilai positif yang dapat

1.lita alrtbil sebagai pelajaran, karena saat sel)elli ini nnrupakan kesenll)atan yang

5311881 baik bagi tokolr 3g3111a untuk lnelnbel'ikan dak\vaII islaniah. Disinilalr waktu

yang paling tepat untuk inclnbcrik,in pctrgcRI all lnengcn3i Upacara Ru\ratan, yang

kenrudialr diisi dengan nilai-nilai keagunaan dengan cala sebaik nrungkin sehIngga

1lrasyamkat ddak lagi kebenrtan untuk lnelerinm pesan ag,IIna yang seharusnya

lnenka keUll{Ii dan dipelajari sebagai pedolnan dalam hidup sehari-hari, sesuai

dengan peHl tah Allah dan Rasul.

DaIIH)ak positif ini juga tc(jadi pada b jdzulg socjaJ dan budaya, kamIla upacara

ru\\’dIan ac:tlah nrcrupakan upacara tradisiolull yang dilaksanakan secara tunul

tClllUI'UII tliul gctlcr:Isi kcgcllcrasi bcrikutllya daII lllcrupakall karya dari llcllck

1111.IY;ulg.. scI\au;1 j u,ulcrrrsj I)cllcr-In sc')illlllllyz3 kita I)cl'kC\viIi jl)all lultllk IllClc3tiil-ikall

salah satu t)381311 dari kebudayiliul biulgsil. 13iilsilllya tlpacanr Ruw313n disertai dcllgall

acara pelnentasal \vayanB kulit sebagai saI 11l1 satu sarat dari upacara ruwatal, wayang

kulit adalah lnelupakan tradisi dal kebudayaan yang llanls dilestarikan karena

lnencenrlil}kan keadaa masyarakat jawa

57

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



b. 1)dInI)ak Negatif

Dampak negatif dalalll bidallg kcaga111aan cukup besar karena dapat

lnelnpellgarulli ilqi(1:1l1 lnilsyill-ilkilt. Kilrcllil tujuilll lllereka dalam Inclirksallakall

upacara ru\vatall adalall ullttlk Ill':tIdal):Itkalr keselalllatall dan kebahagiaan, mereka

ilrgill dijaubka1 daII segala nracaIll bencana yang dapat nrengancan jiwa nrenka

kcpzldzl scliHn Allah dan lnengzlnggap bahwa hal ittl tidak bertentangan dengan a(lid 11l1

15l11111. pada 131 lllct turut teori daI:1111 iI.;l3111 j>cl-buatall scI)cHi itu sudah tcnlru';u< dalall

kalcgol'l syn'ik alau lllC11ycktltLlkall Ayal 1 s.\\'.t. scbagailrlalla dalaln Al-ouI"all vallg

lllcll\ ill iII, iII 1

J! L A v 3
oO

Lyb'
/'

1 1111 x:«lrclkcllr FaIlg lchilr SCStII tluriludd t)rLlllg _1.11/1.1{ lrlenw’lrtlrulr xclrtlrulr-xclllha ItaII

selai= f\llull }UIIK liudll cIcIl)ill ttlc1311)crkCllClkLlll (cltyu) 11171 sunlj>cli 1luc 111 lluri kiutllclt

JuII 1 lcrcku lalui dari (nlcltlj>crllultku11) tltya 11tcrcku ?.1

Pada 'llnumnya masyarakat jawa klrustlsnyil clidileralr pe(lalalnan atilll pedesaan

saIIB:11 kuat bclpegatg pada adat solla kc})cltayaall ytulg ditillggalkul olcll llcllck

lnoyang incl-e<a dan nrengagulrg-agullgkannytl. Dengan sikap semacam itu sebellzlnlyil

ltralrusia han)’3 lnelnbodohi diri sendiri disitu manusia terpengaruh oleh budaya turun
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tcIIrurun yang llillgga killi lrlasill beiulil bisa terllapus claIr sellantiasa mengatur setIap

gerak lallgkalr kita tall IIa llrelnl)cl'llaikalr atul-an agtlilla.

I'allpa disadari lllallusia telall tcllpgclaIII dalall per'buatal t.allayyul dajl

klltll tIraI, hc'-la nlengabaikan illl ILI I)ellgctalluan dan agama. Kegiatan selnacanr itII bisa

Ill;lSllk dill 11 11 ka lcgc)ri syirik liullut)iyyitl 1, yilittt lllclly;lkilli billlwa ada lllakllltlk yallg

11111111l111 111c-11)111k. scH:1l:1 kcllltltll1111' 1111111 di111 lllcl-ilill sejlilla ke111anthatall iltatl dapi11

lllclllt)cl’ikilll berkaII daII kCSCl;llllillilII. Scdilllgkilll IsilaIn Inclly;ltak.an dalaln al-our'all

tc11titlrg bagailnanakal1 ball&lvallvil tallavvrll dall ktlfarilt. vaittl

// 5 , J # z _ _ a / / 8 8

US cUb 3 ;:-1 :33 ,& :J :Ub 39: LI li:;3 41 33:: Ji ;1:; Y =LUI J!
a a

( tA)&; CJ1 3)\

i)un \:sllllggtltrn}:a Allah lid:Ik ukutl lIIcngclnl]>lttli dtisu syjrik, dc111 1)iCI nlcngulllplllrl

scblulu dI iStI )’uttg scltllll duri (syirik) IIII. haRi sla IRt y’c1/1x dikcllcllduki-Nya..

ISurungsic ll ju )’UIIK tllcllycklllllktltl Allull. lttLllitI 5111+ggllll Ict telu 11 berIIllaI dI)StI _1,c1/1.1:

besar

Selalt itu dalnl)ak laiII yinrg dapat pelltllis teliti adalal1 bilnyaknya syarat sesaji

yalrg tlarus cljretruhi daII adallya pal'gclal'all wayaltg. semua itu menghabiskall biaYa

yaIlg relatif cukup ball)’ak, lllcrcka bcrl'oya-foya daII lllcnglla111burkan najIB IIaSil dari

Jerih payah lnerel.ia setIap hari. Sebagailn:ln21 terdapat dalam al-ollr' luI yitIlu

1 Q.S Al-Allqaa- 5

2 Q_S An-Nisa’ 48
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menjelaskan lelttang larangan llidup bcrfoya-tbya atau bcrlebill-lebihan yaitu dalaln

sur,1l1 al-All’ a 11 ayat 141 yalrg bel-bulyl :

( \ t \ )3;-3\ b; 1l1 =!

Scstln}Kllhn\'a Allah tidclk ntenvllkcU tit IIng \\Ing senang berlebih-!ebiha tr.'

Pandangan 15l8111 ’l'el'ladal) Ul>acara Ruwatan di Desa ’l'ambak

Cenr andi

Jika dikaji kuIIt)ali scjarall nlanusia sejak aulia 1 Nabi Adaln a.s hingga kini,

111aka iIkaII ua111pak de11gall jelas billu'a baal)apun keadaa11 atal, taraf hidup suatu suku

lnanusia, selaI 11 terdapat pegalIE11111 batill atau kepcrciiyailll.

Pad:1 sul<11-sllktl yt1118 luas,iII sctlcl-h:lila l:lzi11rlryil tliscbllt stlktl pl'ilnitil', telllap:It

suatu kcpcrcayaail, yaitu kc})cl'cayaall alilllis111c tJ:111 dillillllislllc. 1>ada scLial) suku atau

kelonrpok taenlpturyai kepercayaal--kepercayaan yang berbeda yang mereka anggap

atau berasal dari lrcnck lnoy tIng lllcreka pada 72111811 dallulu

Adi:1:111 suku balllIsa yallg lltcllgallgBa 1) segala sesuatu itu 111elnl)ullyai Roll da11

lllcllll)tlllyili kekuatan seperti bell(ta-bell(la, batu-batu, kayu-kayu, tulnbull-tulllbuhan,

bill;rt;lllg. lllanllsia. hal kaII :1l:1111 itIF 11 lllclll})llllvai roll. Mcnllrut anilnislrlc zat ruh
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mengisi segala sesuai:11 dan lnelnberi hidup kepada seluruh tnakhluk, berhll)ungan

dengan luas*'aakat secara konlunal. Mereka nrenganggap adanya roll pada manusia

dan pada belxla-benda lain. Roh-roh itu tetap hidup setelah jasad mati, P\c 11 rc!! itu

dapat dipangu il kembali untuk dilninta bI:ntu ann)'a.

Ada lagi kepel'cayazul yang di lutut oleh buIBs&balgsa prilnitil' yaitu

ke 1)e{cayam\ ci13alllislle yalrg Irlelrgallggap ball vva buka 11 hanya benda alaIn saja ya118

Inelniliki kekuatan ghaib tetapi juga bagir_n-bagian dari benda

Dillanlislne disebut juga Plequrinlislue, yang lneng. 1u,ggap bahwa tiap-tiap

beIIda atau 11%rklIIuk lllelnpunyai kekudan atau kesaktian, lltisalnya dalan api, batu,

trunbulr-tunlbrdrat1, pada beberapa iwwa11 clan lnan«sia. Yang ;nereka anggap sebagai

petindu 119 dal1 pelnI)ed kekuatal bagi diri setldil'i.

Sclale kcpeltayaal-kcpcl-ca>aalr tersebut diatas yang lrrasih ada salnpai saa 11

terdapat pUkI kcperc:iyaan kcl): 1d 1 F)cwil-(lewil yang dianggap lnelnegang jenis

kekuzlt;111 .li:111 kektl tts:11111 tcllelrtll. Ada lrellcl;l})zlt yi1119 tuelrBBololrBk2u1 kepel'c:lyaall.

kCj>cItayan 111 scslul dcllwul l>zulydkll:'a Dc\\'a y:1118 discl111>;111. Sclllua kcadazul iIIi

lllClllbil\\iI kUil kclritclil kcsilllptll: 111 billl'\u 1):1<1: 1 diri 111itlltlsi iI terdapat keccll(lcrtlllgaII

tllltllk ltlCIIljn--Cil)’al ilcl;111)’iI kCktlilS;liII FltiIil), )nlIF Ircnld il cliltl IIr kcllt:llllr)tl:lllltyil

tultuk dapat dlsaillgill)a, dail )’allg tidak dapat dil)crllitullgkal kek:latalrll\'a

Acl;111yil kecendcrtl11giln itu scstlai dclrgalr !itralr lnanusia dan Incnja(Ii

srulatullall, bil'rlnalla luanusia lnellctrpat kestllitall, 111:Ika cenderllnglalr ia lnenglrarap

' Q.S Al-All'hl-u 141
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I)crlilldtl11gilir keir:ld:1 ’1’IIII:111 Y:111g Malla Kllilszl. ll:lllya cara-cara yang ctipcrgllllak:111

liLlilk scs,UI,i de11gall lrerattlr:Ill-perzlttl"illl agilllra }'a11g telall ditetapkall olell Allilll,

111tlllgkill kIll-CIl:\bCILl111 lllcl111)crolcll ajiIri11\ scI)ilgaiIIlaIIa :IICstillya, atau kiuu11a

kellil:1118:111 -rilnpilralr yang bIlik, selril Igg:1 nlellinrblllkan keingkaran clal&tIn hati

set)IIpat 1)tIk-i peltlberolltakal tei-llad ip SItiItU kead itaII, kcl',ludian diciptakm\ oleh

lllltlltlsi il cal'i'-cal'a lllcllyclllbtlll sulla 211)11-a 1)a )"atlg cliscnrbilll yang dapat Inclljaullkall

lllcrel\iiI (larI lusa ilgalllil

Itsell Fi ag 1111111 sejak jalil tIll Nabi Adalll iI.s Itillgga ilahi MullallIIltd s.a.\\'

iltlal:\11 lllcll\’cl11billl 'l-tlllilll YillIF Malli\ 1-:sa. Yil11u bcrbctlz}-bctJil llin FIFa akllil’ zallriul,

iuilrall hcllzgl ill1 yaIIg tetap bCl-lakI, kilrclla tclall lnelnbawa semua inti ajaran Rasul-

rastll sel)eltnl\IIya. ditalrlbal1 dellgae lltl y IIlly nlelellgkal)i disesuaikan delrg2 III kcadaall

yallg dilladapi. Oleh karcila itu, lllaka kClllUItgkilrar Ina;iII adanya kecc11ccrungal

beragallra yang dilaksanakan tidak sesutli (lengan perattlralr-perattlran Allilll ya11L',

disanlpaikzul oleh Nabi yiulg terakhir, adat:1l1 llILlllgkill discb:rbkiur klu-cIta bcllllll

saInt)aillya ajFran-ajara11 ya11g data11g pac:a llari kCl11rItliilll

Nattltal demikian lepas dari syarat-syiu'iIt ag tuna, sesI:nggullnya kepercayaall-

kepercayaall yaIIS ada pada setiap stlb tI at lIII kclolllpok lrla11rlsia, bagailnallaI)1111 daII

dalalll kcaJaalr I)agailllalral)1111, SCI 111211 Iya itu dapat 111clljadi bukti atJallya

kecenderrlngai1 lnanrlsia 1111111l< bclnganltl_ sesllai dengiul titrahnya.
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Altlill-i1 l<cl)c'-cil\'il;Ill-ttcpcrcilyzlilll clill\ iIFillll il, tcl-cl 111)31 L)cbcrill):1 1)cl'sillll iIi111 clil11

pcI'bCdaall. I)el-sa111aalltl)’a adalall: 1

:1) Adanya ajanul-ajaran llle11gcnaj bagailnalla lrcllrcluk11:/a nlengetalrui apa-apa

\’ tIng 1 artis disembah dan dialggap suci

b) Adanya jalall-jalalr tenelltu yallg dapat ditclnpull ulxuk nlengllubullgkal diri

delrgalr yang suci

c) Adanya peraturan-peratulan yang berupa perintaJl-perintah dan larangan-

lal'a11u_In vatlg harus diataati olcl1 1)elrlcltlknv tl

d) Adanya kisajl-kisaJl suci yang dipakai sebagai alat untuk lne11tpcrkual

kepc-cayaall penganut.

Disanl:)it is I)el'salrlaal\-pcI'srullaa1 tcl'scbut tcl'da})at pula I)el'bedaall-pcI-1?eda IUI

yang secara tegas nlcnlbedakan antara 'kepercayaall' delIBan 'agama’. Pcrbedaall

tersebut ter:dak pada pcrsoalall sumber sell lua ajaran, proses dan pcraturan-

peratul'a111r}’a. KaSau agilnla sullllrc111ya acliIlilll dill'i 't'tljj itII Yall 11 MaIIa lisa y tIll 11

disanlpaikall •rclalui wallyu kcl)ada Rasul-laslrl-Nya. Jadi 1)uk.all ciptaall Rasul-l'mul

itu sendiri

Sebaiknya kel)crcay itaII itII 11181yalldI ciI)taall llrantlsia yt1118 tilnbul karaI:1

pengaruh alatlr sckitanlya, delrga11 kHa laiII kcl)crcayaall i'.u adalalr bagiall dari

kebudayaan. Adaptlla pendapat yang mengatakan maltin banyak kesukaran-kesukaran

alalniall nrel-g;ang.gu suatu stlku (bangsa), maka InaI<111 banyak pila Dewa-deawa

Ahrnad, L). \lwLml)a llclIRclrllctr I'-llscrjtll llcllClILlikrrrl /staIn. (Bandung: Al-NIa'arI1-. 1980). 134
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yang akan disembahlrya dan jika Iran)'a s 21tII Kesukaran itu maka tinbuliall

nrolrotlreisnre, bagi suatu kepeltayaalr pelldapat itu benar adanya.

Kepercayaan llallya sebuaII alNgapall atau sikap lllelILal bahwa ses8aLu itu

benar, karena nlantlsia dianggap tidak bisa Iridllp tanpa aclallya kepercayaan. Dan

l<cpcl'cayaall dapat lrrenoparg suatu budaya, tetapi selain kepercayaan diallut kal'elta

kebtltullall. dalallr waktu ya11g santa jt_ga lllertll)akall kebelral'a11, DenrikiaII pIII iI cain

bcl'kepcrcayaannya. Menganut kepc='cayaalr vilng salah bukan hanya tidak

dikehelldaki akatr tetapi lcbill bcl'balla}’a. KaI-cIta kepercayaan dianggap pcrltl. llraka

cI:1l21111 l<cllyatilzlll ;rkall kila tclllui 1)all vva l]clltul<-1)clltllk kci)ercayaa11 bel-bcda satu

clcllgall vallg laillnvil

1 )isa 111)1118 itu lllasillg-llrzisil lg bclltuk kcpcl'cayaall tItin 1g,kill lrlcltgclrdullg

llllsllrc kobeTl:lt'a11 da11 kcl>alstlall )'2ing tcrca1111)kIr aduk. Maka satu-satunya sulil_lcr da11

trilllgkilt llilil itII llarllslall kctrcllrlr ilu itII sell(lit-i. Kct)c11aran nrerupal<all asal dan !tljuan

septl1 11 1<ctl\’1111 1111 tlil11 kcbcllal'zlll \'aIIg IIII 1lllk tltl;llilll 'l-llllilll

I)ctlgal dcllliklall cla 1)at d SiIII)ulkall I)all\va kcl)cltav'aaII silhlllya I ck>iil)cl

ilrti11)- 11 iiI dajlat berupa kebe11ar tin dttl1 stlilttl kcs:1l:1ll:111 cliIn l:epercayaan ll'ilyjll bist1

bcrubalr daII dltlbalr oleil ll\altus,ia. Karel ia berasal darI tl\altusl. 1 ketika lnaltusla ltlasill

lllc11gikuti kcpcl'cayaall \'aIIF tclal1 bc'lakll. 1111 alli11va kc})cl-cavaall dalalll I)clltuk

;lpalrtln lllasill bisa llrenerilna pelnbal)aruan

Satu? llalnya ketika nlasyal'akat 'l-atIIt)ak (:eIIt 1111di nrclnpcl-cayai adallya stlatrl

tllakhluk ghaib yang disebut dC11gaI 138212 Kala yalg lllengJllcan1 Jiwa lllaIIUsia yalg
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tenrIasul,: daI-Im golongan sukerta, Sehingga harus diadakan lltual Upacara Ruwatan

Mtll\vakala pada golongan sukel-_a. 1-lal senlacalr1 ini salna dengan kepercayaan

Anilnisnre (yang menganggap senrua Inn(Ja itu nrenlpunyai roh) dan Dinanrislne yang

terdapat pada masyarkat primitif. Dengan kata lain llpacara ruwatan adalah termasuk

pel'buatal lll&syrik karetta teIalt lllellyekuLukan Allah dengarbenda-benda laiII yant

nrenrpunyai kekuatan dan nrenrpercayai adanya dewa-dewa yang berkuasa diseluruh

jagat raya i li selain Allah. Tetapi abapila upacara tersebut dilakukan dengar dasar

nrclCstal-ikaII kel'JLida\’aan dan adat istiadat yang sudah turltn tenrulull daII dalalll.

relaks;all;laJI I’ll\val.inI tersebut diisi dc11gall ajarall ag,aIna lslanl, maka upacanl ruwaLml

itII tidak dikatakan musyrik
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BAB V

PEN U’l' U P

KESINI PU LAN

1 . Upacara ruwatan anak ontang anting sudah identik dengan kepercayaan

a lilnislnc, <al-ella tlpllulln rII\vat 1111 allak otltilng ;\ntiilg di desa -l'iunbilk

C'clltalld I lllcl-tl})ilkall kc )crcavilal} tcl-llildil}) I)cwil-dewa

2. Bagi nrcreka yang nlasitl lnelnegi\ng adat dan tradisi d,in jtlga nIa';ih

nrenlpenahalkal kel)elcayaaulya IllaI<a nleleka akal ntelakukan Lmpacara

luwatan, sedangkan b«i lrereka yaIE sudah berHkiran maju daII sudah

mengerti tentang ajaran-ajaran 15;laIn sudah tidak melakukan .lpacara

Fu\vatall

3. Pelaksanaan upacara ruwatan anak Olltang altilrg sudah tidak sesuai

dengan peradaban dan ajaran 15;laIn, karena daliInI peradaban dan ajaran

Isla in tidak ada budaya ruwatall ktlllstls bagi al tak ontiulg aIRing,

sebaB,ailnana yang tcl-darat di desa ’l'a111bak Cellla11c'ii.

B. SARAN-SARAN

1. IV:engingat kepercayaan IIl&syarakal ’l'alII)ak Ccnrandi terhadap adat lllasih

1<tmt dan nrereka nrasill lenlah atau I)elnahillnan ajaran agananya nlasil1

rc•dah, maka diharapkar para Da’I dan instansi keagamaan IsIan lnzunpu
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nelnberikan pelubin,ian dalt lnerrlbah pola pil<er serta pola kehidupan

IIrereka secal'a lslalni dan luena!\anrkan ajaran agan-la yang benar dan tegas,

agar lllcl€ka lllz\lIIptl lllaIlbCdilkall ilrlt2 sla tlllSLll' aBal 5ia daII ullslll-c

kepercayaan malII)1111 tin';tire adat istiadat. Sehingga tidak tetjadi

percanpuran diantara keduallya. Untuk itu diharapkan patisipmi

lrasyarakat, tokoll agama dal semua pillak yang berkepentingan.

2. Unttlk lnellghilangkan kepercayaan dan keyakinan terhaddp telndisi

Jpacard Ruwatan Anak Ontang- Anting tersebut didalaln masyarakat, demi

lelpelillaIaIIyake111urIIiall ajal-inI islall\, lllaka I)cl'lu adallya petlycdcrtlzulaall

tlxtode pengajar,in agaIn:1 agar nltl(lah dil)ahanri, khususnya terhadap

nereka yang pendidikaurya lllasii\ rendah, IllaI<a hal itu perlu adanya

pembinaan secara khusus

PEN LJ'r UP

Al luntdulillall dentlall Lcrsclcsaillya pcllulisan skripsi ini, maka pcllulis

lnerasa bersyukur kepada Allall s,w,1 wkalipllll tenttlllya isi I)e:lulisan skripsi illi nrasill

jauh dari apa yang diharapkan, lraluurpcnulis tetap berharap lnudah-lnudahall ada

rllanfaatnya bagi penulis khususnya dan juga dapat diterima sebagaI sumbangan

pelnikirall la'hadap Nusa, Bangsa d&n Negara.

Dalam penulisan skrIpsi ini slldalr barang lenlu tidak lepas dari kesalahan daII

kekhila-fan, deh sebab itu penulis berharap kepada segenap pembaca agar sudilah
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kiranya Ine-nberikan tegur sapa dan <oreksinya yang bersifat membangun terhadap

senlpurnallya penulisan skrIpsi ini.

Akhirnya penulis menyadari bdlwa hallya sedikit ilmu pengetahuan yang ada

pada penrllis dan hanya kepada Allah lah yang memiliki ilmu yang luas. Hanya

kepada Allah Swt tempat kita luemohon hidayah dan semoga kita selall dalan

lindungan-Nya. Anliin Ya Rabbal 'Alanrin.
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